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ABSTRAK 

 

Doyok Motor, showroom motor bekas di Madiun, Jawa Timur, menyediakan motor 

bekas berkualitas melalui proses inspeksi menyeluruh. Penelitian ini 

mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode Simple 

Additive Weighting (SAW) untuk membantu konsumen memilih motor bekas 

terbaik berdasarkan kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga. Sistem berbasis web 

ini memberikan rekomendasi yang jelas dan terbaik. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa metode SAW mampu menormalkan nilai setiap alternatif dan 

menghitung skor akhir berdasarkan bobot kriteria, menghasilkan rekomendasi yang 

objektif. Pengujian fungsional menggunakan metode blackbox memastikan semua 

fitur utama, seperti registrasi, login, pengisian data, perhitungan normalisasi, 

perangkingan, dan pencetakan laporan, berjalan sesuai harapan. Pengujian 

whitebox melalui Flowgraph Form Alternatif menghitung kompleksitas siklomatis 

v(G) menggunakan rumus v(G) = E - N + 2, dengan E = 16 dan N = 14, 

menghasilkan v(G) = 4. Nilai ini menunjukkan jumlah jalur independen dalam 

program, memastikan cakupan pengujian optimal. Hasil pengujian membuktikan 

bahwa sistem berfungsi dengan baik, meningkatkan objektivitas serta keandalan 

dalam pemilihan motor bekas, dan memberikan rekomendasi yang tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkan bagi calon pembeli di Doyok Motor. 

 

Kata Kunci : Doyok Motor, Motor Bekas, Simple Additive Weighting (SAW), 

Sistem Pendukung Keputusan, Web-Based Decision Support System 
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1.1 Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Doyok Motor merupakan sebuah showroom motor bekas yang berlokasi di 

Jalan Diponegoro, Pikatan, Krandegan, Kecamatan Kebonsari, Kabupaten Madiun, 

Jawa Timur. Showroom ini dikenal sebagai penyedia motor bekas berkualitas 

dengan reputasi terpercaya di wilayah Madiun. Doyok Motor menawarkan berbagai 

pilihan motor bekas yang telah melalui proses inspeksi menyeluruh untuk 

memastikan kualitas, keamanan, dan kelayakannya sebelum dijual kepada 

konsumen. Dengan harga yang lebih terjangkau dibandingkan motor baru, 

showroom ini menjadi solusi bagi masyarakat yang ingin memiliki kendaraan 

bermotor dengan kondisi yang masih layak pakai. Selain itu, Doyok Motor juga 

berupaya memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam menentukan pilihan 

motor terbaik melalui pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis metode 

Simple Additive Weighting (SAW) guna membantu konsumen dalam mengambil 

keputusan yang lebih objektif dan sesuai dengan kebutuhan pembeli. Saat ini, 

showroom memiliki stok sebanyak 70 unit motor dengan berbagai merk, seperti 

Yamaha, Honda, dan Suzuki. Dalam satu tahun, Doyok Motor berhasil menjual 

sekitar 936 unit motor, dengan rata-rata 26 unit per bulan atau 3 unit per hari. 

Keterbatasan ekonomi sering kali menjadi faktor yang menyulitkan sebagian 

masyarakat untuk membeli motor baru. Dalam kondisi ini, pembeli cenderung 

memilih alternatif yang lebih terjangkau, yaitu membeli motor bekas. motor bekas 

merupakan kendaraan yang sebelumnya telah dibeli dalam keadaan baru, telah 

digunakan oleh pemilik sebelumnya, dan kemudian dijual kembali kepada 

konsumen lain [1]. Pilihan membeli motor bekas menjadi alternatif ekonomis bagi 

masyarakat yang terkendala biaya untuk memiliki kendaraan baru. Kendala ini 

dapat diatasi dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis website, yang 

dirancang untuk membantu konsumen memilih motor bekas sesuai kebutuhan. 

SPK ini menawarkan rekomendasi terstruktur berdasarkan kriteria utama, seperti 

kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga, sehingga mempermudah pengguna dalam 

mengambil keputusan yang tepat. 
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Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah solusi berbasis teknologi 

komputer yang dirancang untuk mendukung proses pengambilan keputusan dalam 

penyelesaian masalah kompleks pada suatu organisasi [2]. Sistem ini menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk memberikan rekomendasi 

berdasarkan kriteria utama seperti kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga. 

Pendekatan ini bertujuan mempermudah proses pemilihan motor yang sesuai 

dengan kebutuhan dan preferensi konsumen, sekaligus meningkatkan kepuasan 

pelanggan showroom [3]. 

Metode SAW, yang juga dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot, 

memiliki konsep dasar menghitung jumlah terbobot dari penilaian kinerja setiap 

alternatif berdasarkan semua atribut yang ada. Metode SAW memerlukan proses 

normalisasi matriks keputusan (𝑋) ke dalam skala yang memungkinkan 

perbandingan antar penilaian alternatif. Dalam penelitian ini, pembobotan 

dilakukan menggunakan metode FUCOM, diikuti dengan perhitungan peringkat 

menggunakan metode SAW, dimulai dari normalisasi alternatif pada SAW hingga 

memperoleh nilai preferensi [4]. Website merupakan salah satu sumber daya 

teknologi yang berkembang dengan cepat. Saat ini, informasi di web dapat diakses 

dengan lebih mudah dan dekat, memungkinkan teks, gambar, atau objek lainnya 

menjadi referensi dasar untuk membuka halaman-halaman web lainnya [5]. 

Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Rakhmat Dedi Gunawan, Fenty 

Ariany, dan Novriyadi dengan judul "Implementasi Metode SAW dalam Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Plano Kertas." Hasil penelitian ini memberikan 

solusi bagi admin di CV Retina Khatulistiwa dalam menentukan plano kertas yang 

paling efisien secara harga, sehingga proses pelayanan kepada pelanggan menjadi 

lebih cepat dan akurat. Sistem ini memungkinkan admin untuk mendapatkan 

informasi harga plano kertas dengan cepat melalui proses ranking berdasarkan 

harga termurah. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat mendukung 

efisiensi kerja admin dan meningkatkan kualitas pelayanan di CV Retina 

Khatulistiwa [6]. Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Adi Miftha dan Suhanda 

Saputra dengan judul "Penerapan Metode SMART (Simple Multi Attribute Rating 

Technique) Pada Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Pemberian Kredit Motor 
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Bekas Pada Laris Jaya Motor." Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi sistem 

berbasis web untuk membantu proses analisis kelayakan kredit yang lebih 

transparan dan efisien. Dengan metode SMART, sistem ini memungkinkan 

penilaian kredit motor bekas berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, 

memudahkan proses pengambilan keputusan tanpa perhitungan matematis yang 

rumit. Implementasi ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi dan integritas 

proses pemberian kredit di Laris Jaya Motor [7]. 

Keterbatasan ekonomi mendorong sebagian masyarakat memilih motor 

bekas sebagai alternatif yang lebih terjangkau. Namun, proses pemilihan motor 

bekas memerlukan evaluasi cermat terhadap kriteria seperti kondisi mesin, usia, dan 

harga. Metode Simple Additive Weighting (SAW) terbukti efektif dalam 

mendukung pengambilan keputusan multikriteria di berbagai sektor, termasuk 

pemilihan motor bekas. Penelitian ini menerapkan SPK berbasis metode SAW pada 

Doyok Motor untuk memudahkan rekomendasi motor bekas yang sesuai kebutuhan 

pengguna. Dengan sistem web ini, proses seleksi motor bekas menjadi lebih efisien 

dan akurat, mendukung calon pembeli dalam mengambil keputusan yang tepat. 

Penelitian ini berjudul "Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi Pemilihan 

Motor Bekas Menggunakan Metode SAW (Studi Kasus Doyok Motor)". 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam Dalam konteks pemilihan motor bekas di Doyok Motor, terdapat 

beberapa permasalahan yang ingin dipecahkan: 

1) Bagaimana membantu calon pembeli dalam menyeleksi motor bekas 

berdasarkan kriteria utama seperti kondisi mesin, usia kendaraan, 

dan harga? 

2) Bagaimana penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dapat diimplementasikan secara efektif dalam mendukung 

keputusan pemilihan motor bekas di Doyok Motor? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah yang ditujukan untuk 

memperjelas fokus kajian dan ruang lingkup penelitian. Batasan ini 

diterapkan agar penelitian dapat dilaksanakan secara mendalam dan 
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sistematis sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun batasan yang 

ditetapkan dalam penelitian ini yaitu:Fokus pada rekomendasi pemilihan 

motor bekas menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) di 

Doyok Motor: 

1) Penelitian ini terbatas pada analisis beberapa kriteria utama seperti 

kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga jual motor bekas. 

2) Tidak mempertimbangkan faktor-faktor non-teknis seperti preferensi 

pribadi calon pembeli atau tren pasar. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyediakan solusi praktis yang 

dapat membantu showroom Doyok Motor dalam memberikan rekomendasi 

pemilihan motor bekas bagi calon pembeli : 

1) Mengembangkan sistem pendukung keputusan yang membantu calon 

pembeli dalam menyeleksi motor bekas berdasarkan kriteria utama 

seperti kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga, sehingga 

mempermudah proses pemilihan kendaraan yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

2) Menganalisis dan menerapkan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) secara efektif untuk memberikan rekomendasi yang objektif dan 

terstruktur dalam mendukung keputusan pemilihan motor bekas di 

Doyok Motor. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

konteks akademis dan praktis, baik bagi Doyok Motor maupun bagi sektor 

bisnis serupa yang bergerak dalam penjualan motor bekas. Manfaat yang 

diharapkan meliputi : 

a. Bagi Peneliti: 

 Memberikan kesempatan untuk mengaplikasikan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dalam pengembangan sistem pendukung 

keputusan, sehingga meningkatkan pemahaman teoritis dan praktis 

terkait metode pengambilan keputusan. 
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 Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam implementasi sistem 

berbasis teknologi untuk mendukung proses pengambilan keputusan 

pada sektor bisnis otomotif. 

b. Bagi Pengguna (Calon Pembeli): 

 Memberikan kemudahan dalam menentukan pilihan motor bekas 

melalui rekomendasi yang berbasis kriteria objektif, seperti kondisi 

mesin, usia kendaraan, dan harga. 

 Mendukung pengambilan keputusan yang lebih efisien dan rasional, 

serta mengurangi risiko kesalahan dalam memilih kendaraan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna. 

c. Bagi Akademik: 

 Menyumbangkan kontribusi dalam pengembangan literatur mengenai 

penerapan metode SAW pada sistem pendukung keputusan, khususnya 

dalam konteks pemilihan produk otomotif bekas. 

 Menjadi referensi empiris untuk penelitian selanjutnya yang berfokus 

pada inovasi teknologi pendukung pengambilan keputusan di berbagai 

sektor bisnis atau penelitian terkait. 

d. Bagi Doyok Motor: 

 Mendukung peningkatan kualitas layanan melalui penyediaan sistem 

berbasis teknologi yang mempermudah calon pembeli dalam memilih 

motor bekas secara lebih terstruktur dan transparan. 

 Memperkuat citra Doyok Motor sebagai showroom yang inovatif dan 

responsif terhadap kebutuhan pelanggan, sehingga dapat meningkatkan 

daya saing di pasar motor bekas. 

 Meningkatkan efisiensi operasional dalam memberikan rekomendasi 

kepada pelanggan, sekaligus mendukung pengelolaan data penjualan 

secara sistematis. 



6  

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Peneltian Terdahulu 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Judul Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

Implementasi Sistem 

Pendukung Keputusan 

Dengan Metode SAW 

Dalam Pemilihan Guru 

Terbaik (Apriani Nadia 

Dwi, 2021) [8] 

Dari studi sebelumnya 

mengenai pemilihan 

guru terbaik adalah 

penggunaan metode 

SAW (Simple Additive 

Weighting) sebagai 

pendekatan utama dalam 

sistem  pendukung 

keputusan (SPK). Kedua 

studi menerapkan 

kriteria dan bobot untuk 

menentukan peringkat 

alternatif, sehingga dapat 

membantu    dalam 

pengambilan keputusan 

yang lebih obyektif 

melalui   proses 

perankingan berdasarkan 

kriteria yang ditetapkan. 

Namun, terdapat 

beberapa perbedaan 

utama, yaitu pada objek 

penelitian dan kriteria 

yang digunakan. 

Penelitian ini berfokus 

pada pemilihan motor 

bekas, dengan kriteria 

seperti kondisi mesin, 

tahun pembuatan, harga, 

dan konsumsi bahan 

bakar, sedangkan studi 

sebelumnya berfokus 

pada pemilihan guru 

terbaik, menggunakan 

kriteria kedisiplinan, 

absensi, kemampuan 

mengajar, dan tanggung 

jawab. 

PenerapanMetodeSimple 

Additive Weighting 

(SAW) DalamSPK 

Kedua penelitian 

menggunakan  metode 

Simple Additive 

Fokus utama penelitian 

pertama adalah 

pemilihan motor bekas 
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PencarianPerumahan 

Residence (Supriadiyadi 

Dede, Dani, 2024)[9] 

Weighting (SAW) dalam 

sistem pendukung 

keputusan  untuk 

membantu pengguna 

dalam memilih opsi 

terbaik    berdasarkan 

beberapa  kriteria. 

Metode SAW dipilih 

karena kemampuannya 

untuk melakukan 

perhitungan peringkat 

alternatif dengan bobot 

kriteria yang berbeda. 

dengan kriteria yang 

relevan seperti kondisi 

mesin, harga, dan tahun 

produksi, sedangkan 

penelitian dalam jurnal 

berfokus pada pemilihan 

perumahan  dengan 

kriteria seperti harga, 

lokasi, fasilitas, 

lingkungan, dan desain 

rumah. 

Sistem Pendukung 

Keputusan  Untuk 

Penentuan Jurusan Di 

Sekolah    Menengah 

Kejuruan Dengan 

Metode Saw (Luki 

Hernando, 2024) [10] 

Kedua  penelitian 

menggunakan metode 

Simple   Additive 

Weighting (SAW) dalam 

Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) untuk 

membantu    proses 

pengambilan keputusan 

yang  melibatkan 

berbagai kriteria. 

Fokus utama penelitian 

adalah pemilihan motor 

bekas berdasarkan 

kriteria yang relevan 

dengan kondisi dan 

kualitas  motor, 

sedangkan penelitian ini 

berfokus pada pemilihan 

jurusan di SMK dengan 

kriteria seperti nilai 

akademik, minat dan 

bakat siswa, serta 

rekomendasi dari guru 

atau konselor. 

Sistem Rekomendasi 

Pemilihan  Stok  Motor 

Bekas pada CV. Bandar 

Kedua penelitian 

menggunakan  metode 

Simple Additive 

Penelitian  bertujuan 

untuk mendukung 

rekomendasi pemilihan 



8  

 

Sri Rezeki 

Menggunakan Metode 

Simple Additive 

Weighting (SAW) [11] 

Weighting  (SAW) 

sebagai pendekatan 

dalam sistem pendukung 

keputusan (SPK) untuk 

memilih motor bekas 

terbaik berdasarkan 

beberapa kriteria. Sama- 

sama bertujuan 

membantu perusahaan 

dalam menentukan 

rekomendasi motor 

bekas yang layak dijual 

berdasarkan hasil. 

motor bekas di “Doyok 

Motor,” dengan kriteria 

yang mungkin 

melibatkan  aspek 

tambahan seperti kondisi 

mesin dan harga, 

sementara penelitian ini 

berfokus pada CV. 

Bandar Sri Rezeki 

dengan kriteria kualitas, 

peminat, dan tahun 

produksi. Selain itu, 

penelitian di CV. 

Sistem Pendukung 

Keputusan Pembelian 

Motor Menggunakan 

Metode  Analytical 

Hierarchy   Process 

(AHP) [12] 

Kedua  penelitian 

bertujuan membantu 

dalam pengambilan 

keputusan   terkait 

pemilihan motor dengan 

mengandalkan sistem 

pendukung keputusan 

(SPK) berbasis kriteria. 

Keduanya juga berfokus 

pada memberikan 

rekomendasi motor 

terbaik berdasarkan 

preferensi pengguna 

dengan sistem. 

Penelitian        Anda 

menggunakan  metode 

SAW (Simple Additive 

Weighting)    dalam 

memilih  motor   bekas 

terbaik,    sementara 

penelitian          ini 

menggunakan  metode 

AHP   (Analytical 

Hierarchy Process) yang 

menekankan      pada 

hierarki prioritas    dan 

perbandingan 

berpasangan. 
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Berdasarkan Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu, Sistem yang akan dirancang 

untuk memberikan rekomendasi secara objektif dan terstruktur berdasarkan 

kriteria utama seperti kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga, sehingga 

mempermudah calon pembeli dalam mengambil keputusan yang sesuai dengan 

kebutuhan. Implementasi sistem ini juga memberikan manfaat signifikan bagi 

Doyok Motor dalam meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan pelanggan, 

sekaligus memperkuat daya saing di pasar motor bekas. Kelebihan dari sistem 

yang diadopsi ini terletak pada kemampuannya memberikan rekomendasi yang 

objektif melalui pengolahan data berbasis bobot kriteria, sehingga menghasilkan 

keputusan yang transparan dan dapat dipercaya. Selain itu, sistem ini 

meningkatkan efisiensi proses seleksi kendaraan, memungkinkan calon pembeli 

untuk memilih motor bekas dengan lebih cepat dan praktis. Berbasis website, 

sistem ini mudah diakses kapan saja oleh pengguna tanpa memerlukan keahlian 

teknis khusus. Doyok Motor juga mendapatkan keuntungan kompetitif melalui 

penerapan teknologi inovatif ini, yang tidak hanya meningkatkan pengalaman 

pelanggan tetapi juga memberikan fleksibilitas untuk menambahkan kriteria lain 

di masa depan sesuai kebutuhan pasar atau preferensi konsumen. 

2.2 Doyok Motor 

Doyok Motor Doyok Motor, sebuah dealer motor bekas di Madiun, 

menyediakan berbagai jenis motor bekas berkualitas yang menjadi pilihan 

ekonomis bagi masyarakat. Namun, proses pengambilan keputusan pembelian di 

dealer ini masih bersifat konvensional, di mana calon pembeli harus datang 

langsung ke showroom untuk melihat kondisi fisik kendaraan, membandingkan 

spesifikasi teknis seperti tahun produksi dan harga, serta berdiskusi dengan staf 

untuk mendapatkan informasi tambahan. Proses ini sering kali memakan waktu, 

memerlukan pengetahuan teknis dari calon pembeli, dan bergantung pada evaluasi 

subjektif terhadap kondisi kendaraan. 

Dalam upaya meningkatkan efisiensi dan objektivitas pengambilan 

keputusan, metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat diimplementasikan 
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untuk mendukung proses rekomendasi. Metode SAW memungkinkan sistem untuk 

menganalisis dan menilai kendaraan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, 

seperti kondisi mesin, tahun produksi, harga, dan minat konsumen, sehingga 

menghasilkan skor komposit untuk setiap opsi. Dengan demikian, pembeli dapat 

memperoleh rekomendasi yang terstruktur dan berbasis data, yang mempermudah 

mereka dalam membandingkan dan memilih kendaraan terbaik sesuai kebutuhan. 

Penerapan sistem pendukung keputusan ini tidak hanya akan membantu calon 

pembeli dalam menentukan pilihan secara cepat dan objektif, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi pengelolaan stok serta layanan pelanggan di Doyok Motor. 

Hal ini berpotensi memperkuat daya saing dealer di pasar motor bekas melalui 

peningkatan kepuasan pelanggan dan optimalisasi proses penjualan. 

2.3 Motor Bekas 

 

Motor adalah salah satu jenis transportasi yang banyak diminati masyarakat 

karena kemampuannya memberikan mobilitas yang efektif, terutama di area dengan 

kemacetan tinggi. Bagi masyarakat kelas ekonomi menengah, motor telah menjadi 

kebutuhan primer. Saat ini, motor bukan lagi barang yang sulit dijangkau, dan bagi 

mereka yang memiliki sedikit kelebihan dana, kendaraan ini dianggap sebagai 

kebutuhan penting karena fungsinya yang sangat membantu dalam kehidupan 

sehari-hari [13]. 

Motor adalah transportasi roda dua yang sangat populer di kalangan 

masyarakat karena kepraktisannya, mudah dibawa ke berbagai tempat, dan efisien 

dalam konsumsi bahan bakar. Tingginya minat dan permintaan dari masyarakat 

menyebabkan variasi harga yang ditawarkan, baik untuk motor baru maupun motor 

bekas. Dalam menentukan harga motor bekas, diperlukan sebuah sistem pendukung 

keputusan. Pengembangan sistem ini memerlukan beberapa variabel penentu serta 

metode yang sesuai untuk menetapkan harga motor bekas secara tepat [14]. 

2.4 Bisnis Motor 

 

Bisnis jual-beli motor bekas merupakan salah satu sektor yang semakin 

diminati karena mampu menyediakan solusi bagi masyarakat, khususnya yang 
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memiliki keterbatasan ekonomi, dalam mengakses kendaraan bermotor dengan 

harga yang lebih terjangkau. Meskipun demikian, persaingan yang ketat antar 

dealer di berbagai wilayah sering kali menjadi kendala bagi beberapa dealer dalam 

menarik konsumen. Pengembangan aplikasi berbasis mobile untuk memfasilitasi 

transaksi jual-beli motor bekas muncul sebagai alternatif strategis untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas 

masyarakat terhadap layanan jual-beli motor bekas dengan cara yang lebih efisien, 

cepat, dan ekonomis. Lebih jauh, aplikasi ini berpotensi memperluas jangkauan 

pemasaran dealer, seperti yang dilakukan oleh Amanah Syariah Motor, sehingga 

mampu meningkatkan volume transaksi dan menciptakan manfaat yang lebih 

optimal baik bagi pembeli maupun penjual melalui mekanisme pemasaran yang 

lebih adaptif dan kompetitif [15]. 

2.5 Sistem Pendukung Keputusan 

 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem informasi yang 

dirancang untuk membantu aktivitas manajerial dalam menangani berbagai 

permasalahan yang dihadapi. Pada penelitian ini, Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) berfungsi sebagai sistem informasi yang dapat mendukung proses 

pengambilan keputusan [12]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah 

rangkaian proses dan mekanisme yang dirancang untuk memperoleh dan mengolah 

data, yang kemudian diuji dan dijadikan sebagai acuan dalam mengidentifikasi 

permasalahan sebagai dasar bagi proses pengambilan keputusan. SPK dapat 

diartikan sebagai sistem yang bersifat objektif untuk membantu manajemen dalam 

proses pengambilan keputusan. Manfaat dari penerapan SPK adalah 

kemampuannya untuk menyediakan solusi yang lebih cepat dengan hasil yang dapat 

diandalkan, meningkatkan keyakinan para pengambil keputusan terhadap 

keputusan yang dibuat, serta memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi 

secara keseluruhan dengan efisiensi dalam hal waktu, tenaga, dan biaya [16]. 

Dalam konteks Doyok Motor, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat 

menyelesaikan masalah utama yang terkait dengan efisiensi dan objektivitas dalam 
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proses pemilihan sepeda motor bekas. Proses tradisional yang mengharuskan calon 

pembeli melakukan seleksi kendaraan secara manual sering kali memakan waktu, 

tidak terstruktur, dan rentan terhadap bias subjektif. Dengan adanya SPK, Doyok 

Motor dapat mengintegrasikan data kendaraan yang tersedia, seperti kondisi mesin, 

tahun produksi, dan harga, ke dalam sistem berbasis teknologi. Sistem ini kemudian 

mengolah data tersebut menggunakan metode seperti Simple Additive Weighting 

(SAW) untuk memberikan rekomendasi kendaraan yang paling sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi pelanggan. SPK mampu mengatasi kendala keterbatasan 

informasi yang sering dihadapi oleh calon pembeli, terutama mereka yang kurang 

memahami detail teknis motor bekas. Dengan rekomendasi yang transparan dan 

berbasis kriteria objektif, calon pembeli dapat lebih percaya diri dalam menentukan 

pilihan tanpa harus bergantung sepenuhnya pada penilaian staf showroom. Selain 

itu, SPK memungkinkan Doyok Motor untuk mengelola stok kendaraan secara 

lebih efisien, memastikan bahwa kendaraan yang paling sesuai dengan preferensi 

pasar selalu tersedia. 

Dengan penerapan SPK, Doyok Motor tidak hanya dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan melalui layanan yang lebih cepat dan terpercaya, tetapi juga 

memperkuat posisi kompetitifnya di pasar sepeda motor bekas. Efisiensi dalam hal 

waktu, tenaga, dan biaya yang dihasilkan dari penerapan sistem ini memberikan 

keuntungan strategis yang signifikan, sekaligus membantu dealer dalam memenuhi 

kebutuhan pelanggan secara lebih akurat dan proaktif. 

2.6 SAW (Simple Additive Weighting) 

 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dianggap sebagai pendekatan 

utama dalam menangani situasi Multi-Attribute Decision Making (MADM) dan 

digunakan untuk pengambilan keputusan yang optimal. Teknik pembobotan 

normalisasi kriteria dalam metode ini sering disebut sebagai strategi pemilihan 

tertimbang. Prinsip dasar dari teknik pembobotan ini melibatkan perhitungan 

jumlah bobot yang diperoleh dari peringkat kinerja setiap alternatif di semua 

kriteria. Metode SAW juga dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot, yang 
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bertujuan untuk menghitung total bobot dari rating kinerja untuk setiap alternatif 

pada seluruh atribut. Dalam pendekatan ini, pengambil keputusan perlu menetapkan 

bobot pada setiap atribut. Skor total untuk tiap alternatif dihitung dengan 

menjumlahkan hasil kali rating dan bobot, sehingga nilai tersebut dapat 

diperbandingkan di antara atribut. Metode ini bisa diterapkan dalam berbagai 

konteks, seperti pemilihan penerima beasiswa, penunjukan dosen penguji atau 

pembimbing tugas akhir, serta pemilihan ketua organisasi mahasiswa. Proses SAW 

melibatkan normalisasi skala matriks keputusan (X) agar bisa diperbandingkan 

dengan seluruh rating alternatif yang tersedia. SAW mengenali dua jenis kriteria 

utama, yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost), di mana 

perbedaan mendasar antara keduanya terletak pada prioritas kriteria dalam proses 

pengambilan keputusan [17]. 

Metode (SAW) merupakan metode penjumlahan berbobot. Konsep utama 

dari metode ini adalah menghitung penjumlahan berbobot dari rating kinerja untuk 

setiap alternatif pada seluruh atribut. SAW memerlukan proses normalisasi matriks 

keputusan (X) ke dalam skala yang memungkinkan perbandingan antar rating 

alternatif yang tersedia. Metode ini juga mengharuskan pengambil keputusan untuk 

menetapkan bobot bagi setiap atribut. Nilai total untuk setiap alternatif diperoleh 

dengan menjumlahkan hasil perkalian antara rating dan bobot masing-masing 

atribut [18]. Adapun formula yang digunakan untuk normalisasi adalah sebagai 

berikut : 

 

𝑉𝑖 = ∑ 

{𝑗=1}{𝑛}𝑊 

⋅ 𝑅{𝑖𝑗} (1) 

 
 Vi: Skor total atau peringkat untuk alternatif AiA_iAi. 

 Wj: Bobot atau tingkat kepentingan dari kriteria CjC_jCj. 

 Rij: Nilai rating kinerja yang telah dinormalisasi untuk alternatif AiA_iAi 

pada kriteria CjC. 
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2.7 Normalisasi Min - Max 

 

Normalisasi data merupakan proses untuk menyelaraskan rentang nilai pada 

beberapa variabel agar memiliki skala yang sama, sehingga tidak ada variabel yang 

mendominasi karena nilai yang terlalu besar atau terlalu kecil. Proses ini 

mempermudah analisis statistik dan interpretasi data. Dalam metode normalisasi 

Min-Max, setiap nilai dalam suatu fitur dikurangi dengan nilai minimum fitur 

tersebut, kemudian hasilnya dibagi dengan rentang nilai (selisih antara nilai 

maksimum dan nilai minimum fitur tersebut). Proses ini menghasilkan nilai yang 

telah dinormalisasi dalam rentang 0 hingga 1. Metode ini memanfaatkan fungsi 

min() untuk menentukan nilai minimum dan fungsi max() untuk menentukan nilai 

maksimum dari fitur yang diolah [19]. Berikut rumus dari normalisasi min-max : 

Terdapat dua jenis kriteria yang umumnya digunakan dalam SPK: 

1. Kriteria keuntungan (benefit): Nilai lebih tinggi dianggap lebih baik. 

𝑋𝑖𝑗 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 

𝑅𝑖𝑗 = 
𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 

(2) 

2. Kriteria biaya (cost): Nilai lebih rendah dianggap lebih baik. 

𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑖𝑗 

𝑅𝑖𝑗 = 
𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 

(3) 

 Rij : Nilai normalisasi dari alternatif ke-i untuk kriteria ke-j. 

 Xij : Nilai asli dari alternatif ke-i untuk kriteria ke-j. 

 Xmax : Nilai maksimum pada kriteria ke-j. 

 Xmin : Nilai minimum pada kriteria ke-j. 

 

2.8 Website 

 

Beragam teknologi internet dapat dimanfaatkan, salah satunya adalah World 

Wide Web (WWW), yang mampu menyajikan informasi dalam bentuk teks, 

gambar, audio, dan video. Dengan fitur-fitur ini, web menjadi sangat populer dan 

berkembang pesat. Namun, sebagian besar web masih bersifat statis dan belum 

memiliki kemampuan untuk mengelola data secara dinamis [20]. Di era teknologi, 

terdapat banyak hal positif yang dapat mendukung aktivitas manusia, termasuk 
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dalam bidang informasi di perguruan tinggi (Evin Nofia Delta). Dengan adanya 

aplikasi perangkat lunak berbasis web, semua pengguna dapat mengakses informasi 

kapan saja. Diperlukan evaluasi kualitas perangkat lunak untuk mengukur 

kinerjanya agar sesuai dengan kebutuhan. Website dimanfaatkan untuk 

menyampaikan informasi dengan cepat, fleksibel, efektif, dan efisien , yang 

menjadikannya semakin berkembang dalam bidang pendidikan [21]. Website 

berfungsi sebagai platform yang efektif dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

karena mampu menyajikan informasi secara real-time, mudah diakses, dan 

terstruktur, sehingga memudahkan pengguna dalam mengolah data, melakukan 

analisis, serta membuat keputusan yang didasarkan pada berbagai kriteria yang 

telah ditetapkan. Dalam implementasinya, pengembangan website SPK ini dapat 

menggunakan PHP, sebuah bahasa pemrograman server-side yang fleksibel dan 

efisien untuk mengelola data dan menjalankan logika sistem. Selain itu, 

penggunaan Laravel, framework PHP yang populer, memungkinkan 

pengembangan aplikasi menjadi lebih cepat, terorganisir, dan aman. Berikut 

penjelasan komponen PHP dan Laravel : 

1. PHP 

PHP, singkatan dari PHP: Hypertext Preprocessor, adalah sebuah 

bahasa pemrograman berbasis skrip yang dijalankan di sisi server. PHP 

secara umum digunakan untuk mengembangkan aplikasi web yang 

bersifat dinamis, memungkinkan pengelolaan dan penyajian konten 

yang dapat berubah sesuai dengan interaksi atau kebutuhan pengguna 

[15]. 

2. Laravel 

Laravel saat ini dikenal sebagai salah satu alat pemrograman terbaik 

untuk pengembangan web berbasis PHP yang interaktif dan intuitif. 

Informasi lebih lanjut mengenai Laravel dapat ditemukan di situs resmi 

Laravel.com, yang menyediakan berbagai sumber daya untuk 

mempelajari framework ini sebagai salah satu alat pengembangan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP. Oleh karena itu, Usaha 
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Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan keterbatasan anggaran 

dan sumber daya manusia sering kali memilih Laravel sebagai 

framework pengembangan aplikasi web. Hal ini disebabkan oleh 

sintaksis Laravel yang ekspresif dan elegan, yang memungkinkan 

pengembangan aplikasi menjadi lebih efisien dan terstruktur [22]. 

2.9 Database 

 

Database adalah kumpulan informasi yang disusun secara sistematis dalam 

komputer, memungkinkan kendali oleh program komputer untuk mengakses dan 

memperoleh informasi darinya. Istilah "basis data" berasal dari ilmu komputer dan 

awalnya merujuk pada penyimpanan elektronik, namun kemudian cakupannya 

diperluas untuk meliputi hal-hal non-elektronik. Sebelum Revolusi Industri, catatan 

mirip database modern telah ada dalam bentuk buku, kuitansi, dan kumpulan data 

bisnis. Database juga merupakan susunan atau kumpulan catatan data yang 

tersimpan di dalam komputer, dengan hubungan antar-entri yang dapat berfungsi 

sebagai sumber informasi bagi pengguna. Hingga saat ini, banyak database yang 

masih menampilkan data dalam bentuk teks, yang berpotensi menimbulkan 

kerentanan bagi analis kriptografi dalam mengakses, memanipulasi, membocorkan, 

atau mendistribusikan data di dalamnya. Database dapat pula dianggap sebagai 

kumpulan data yang terhubung secara logis dan digunakan bersama, yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan informasi di suatu area atau lingkungan tertentu [23]. 

2.10 Whitebox Testing 

 

White Box Testing adalah salah satu metode pengujian aplikasi atau 

perangkat lunak yang dilakukan dengan menganalisis dan memeriksa modul serta 

kode program secara langsung untuk mengidentifikasi kesalahan atau cacat dalam 

logika internal. Jika modul menghasilkan output yang tidak sesuai dengan 

spesifikasi atau kebutuhan, kode akan dikompilasi ulang dan diuji kembali hingga 

memenuhi hasil yang diharapkan. Secara sederhana, White Box Testing difokuskan 

pada pengujian kode program secara murni, tanpa mempertimbangkan elemen 

antarmuka pengguna (UI) dari aplikasi atau perangkat lunak yang diuji [24]. 
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2.11 SLDC Waterfall 

 

Metodologi SDLC (Software Development Life Cycle) adalah proses yang 

digunakan dalam pembuatan dan perubahan sistem, yang umumnya berupa Sistem 

Komputer atau Sistem Informasi. Metodologi ini terdiri dari tahapan-tahapan 

terstruktur, mulai dari analisis, desain, implementasi, hingga pengujian dan 

pemeliharaan [25]. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji kecocokan setiap model 

SDLC untuk berbagai skenario rekayasa kualitas perangkat lunak. Faktor-faktor 

seperti ukuran proyek, kompleksitas, tingkat kritis, dan sifat dinamis dari lanskap 

pengembangan perangkat lunak turut dipertimbangkan dalam menilai kesesuaian 

model tertentu untuk proyek tertentu. Studi kasus praktis dan contoh-contoh nyata 

disajikan untuk memperlihatkan bagaimana berbagai model SDLC telah diterapkan 

secara efektif guna meningkatkan praktik rekayasa kualitas perangkat lunak [26]. 

 

 

Gambar 2.1 SDLC Waterfall 

Berdasakan Gambar 2.1 SDLC Waterfall, menggambarkan tahapan-tahapan 

dalam model SDLC Waterfall, yang dilakukan secara berurutan. Berikut adalah 

penjelasan dari setiap tahapan: 

1. Analisis: Tahap ini melibatkan pengumpulan dan analisis kebutuhan sistem untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fungsionalitas yang diharapkan 

oleh pengguna atau klien. Semua persyaratan sistem dirumuskan secara detail guna 

memastikan bahwa solusi yang dikembangkan akan sesuai dengan kebutuhan. 
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2. Desain: Setelah tahap analisis, dilanjutkan dengan perancangan sistem secara 

menyeluruh, mencakup struktur data, arsitektur sistem, dan antarmuka pengguna. 

Rancangan ini berfungsi sebagai panduan untuk pengembangan di tahap 

berikutnya. 

3. Implementasi: Pada tahap implementasi, proses pengkodean dilakukan berdasarkan 

rancangan yang telah ditentukan. Setiap komponen sistem dikembangkan dan 

diintegrasikan untuk memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan pada tahap desain. 

4. Pengujian: Setelah tahap implementasi, sistem diuji menggunakan metode 

blackbox testing untuk memastikan setiap fungsionalitas berjalan sesuai spesifikasi 

dan bebas dari kesalahan. Pengujian ini difokuskan pada evaluasi output 

berdasarkan input yang diberikan tanpa memperhatikan detail internal sistem, guna 

memastikan performa dan keandalan sebelum digunakan oleh pengguna akhir. 

Model Waterfall ini bersifat linier, di mana setiap tahap harus diselesaikan 

secara tuntas sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Model ini paling sesuai 

untuk proyek-proyek dengan kebutuhan yang stabil dan persyaratan yang telah 

ditentukan sejak awal. 



19  

 

 

 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 

Berdasakan Gambar 3.1 Tahapan penelitian yang disajikan dalam diagram 

terdiri dari beberapa langkah sistematis yang saling terkait untuk mencapai tujuan 

penelitian. Penelitian dimulai dengan tahap Studi Literatur, yaitu melakukan kajian 

terhadap berbagai referensi seperti jurnal, buku, dan artikel ilmiah yang relevan 

untuk memahami teori-teori yang mendukung serta mengidentifikasi celah 

penelitian. Selanjutnya, dilakukan Observasi, yaitu pengumpulan data secara 

langsung di lapangan untuk memahami kondisi nyata yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Berdasarkan data tersebut, tahap berikutnya adalah 

Analisis Kebutuhan, yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 
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spesifikasi sistem atau solusi yang akan dikembangkan sehingga sesuai dengan 

masalah yang ada. 

Setelah kebutuhan terdefinisi, dilakukan Implementasi Sistem, di mana 

sistem dirancang, dibangun, atau diimplementasikan sesuai dengan spesifikasi hasil 

analisis kebutuhan. Tahap ini diikuti dengan Pengujian, yaitu proses untuk 

memastikan bahwa sistem yang telah dibangun berfungsi dengan baik dan sesuai 

dengan tujuan penelitian. Pengujian ini mencakup identifikasi kesalahan serta 

penyempurnaan sistem berdasarkan hasil evaluasi. Akhirnya, tahap Kesimpulan & 

Kebutuhan dilakukan untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian, termasuk 

mengevaluasi keberhasilan sistem yang diimplementasikan dan mengidentifikasi 

kebutuhan lebih lanjut yang mungkin diperlukan. Penelitian ini berakhir pada tahap 

Selesai, yang menandai selesainya seluruh proses penelitian secara menyeluruh. 

Tahapan ini memberikan panduan sistematis bagi peneliti untuk mencapai hasil 

yang objektif dan valid. 

3.1.1 Studi Literatur 

Studi literatur dalam penelitian ini sangat penting untuk memberikan 

dasar teori yang kokoh, terutama terkait dengan konsep Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) dan metode SAW yang akan digunakan untuk rekomendasi 

pemilihan motor bekas. Dengan mengkaji penelitian-penelitian sebelumnya, 

peneliti dapat memahami berbagai pendekatan yang telah diterapkan dalam 

bidang ini, serta kekurangan atau celah yang ada, yang dapat menjadi peluang 

untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. Tinjauan literatur juga 

memungkinkan peneliti untuk memilih metodologi yang paling sesuai dengan 

tujuan penelitian, sehingga hasil yang diperoleh lebih valid dan relevan. 

Selain itu, tinjauan literatur memberikan pengetahuan tentang variabel 

atau parameter yang digunakan dalam penelitian serupa, yang dapat 

diadaptasi untuk SPK pemilihan motor bekas. Beberapa parameter yang 

relevan dalam penentuan kualitas motor bekas dapat mencakup harga, tahun 

pembuatan, jarak tempuh, kondisi mesin, dan status kendaraan (apakah ada 
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kerusakan atau tidak). Data untuk parameter-parameter ini dapat diperoleh 

melalui observasi langsung terhadap motor bekas yang tersedia di pasar, 

wawancara dengan penjual dan pembeli motor, serta pengumpulan data 

historis terkait harga dan kondisi motor bekas dari dealer. 

3.1.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua metode 

utama, yaitu observasi dan wawancara, guna memperoleh informasi yang 

relevan terkait proses pemilihan motor bekas di Doyok Motor : 

1) Observasi dilakukan secara langsung di showroom Doyok Motor 

untuk memahami mekanisme pemilihan motor bekas oleh penjual 

dan pembeli. Beberapa aspek yang diamati meliputi kriteria 

pemilihan motor bekas, seperti kondisi mesin, tahun produksi, harga, 

dan kelengkapan surat-surat, serta proses penawaran dan negosiasi 

antara penjual dan pembeli. Selain itu, diamati pula pola preferensi 

pelanggan dalam memilih jenis motor berdasarkan merek dan 

kisaran harga, serta prosedur pengecekan kendaraan sebelum 

pembelian, termasuk uji coba (test ride), pengecekan mesin, dan 

riwayat servis. Hasil observasi ini digunakan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor penting yang memengaruhi keputusan pembelian 

motor bekas. 

2) Wawancara dilakukan dengan dua kelompok responden, yaitu 

pemilik Doyok Motor dan calon pembeli, untuk menggali lebih 

dalam faktor yang menjadi pertimbangan dalam memilih motor 

bekas. Wawancara dengan pemilik showroom bertujuan untuk 

memahami sistem penentuan harga, strategi pemasaran, serta 

kendala dalam penjualan motor bekas. Sementara itu, wawancara 

dengan calon pembeli bertujuan untuk mengetahui preferensi utama 

mereka, seperti harga, merek, konsumsi bahan bakar, performa, dan 

legalitas kendaraan. Data yang diperoleh dari wawancara ini 

digunakan dalam menentukan bobot kriteria dalam metode Simple 
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Additive Weighting (SAW) sehingga sistem pendukung keputusan 

yang dikembangkan dapat memberikan rekomendasi yang sesuai 

dengan kebutuhan pelanggan. 

 

3.1.3 Analisis Kebutuhan 

1. Akusisi Data 

Tabel 3.1 Kriteria 
 

Kriteria Keterangan Bobot Benefit / Cost 

C1 Tahun Kendaraan 10 Benefit 

C2 Kekurangan 20 Cost 

C3 Kelebihan 20 Benefit 

C4 Kelengkapan Surat 25 Benefit 

C5 Harga Penawaran 25 Cost 

Berdasarkan tabel 3.1 Kriteria, peneliti melakukan akuisisi data 

kriteria pada penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang 

relevan guna mendukung proses pemilihan motor bekas secara objektif. 

Kriteria yang digunakan meliputi Tahun Kendaraan (C1), Kekurangan (C2), 

Kelebihan (C3), Kelengkapan Surat (C4), dan Harga Penawaran (C5). Data 

pada kriteria Tahun Kendaraan dikumpulkan berdasarkan tahun pembuatan 

motor, di mana tahun yang lebih baru dianggap lebih menguntungkan. 

Untuk kriteria Kekurangan, data diperoleh melalui inspeksi fisik guna 

menilai kondisi dan potensi kerusakan, dengan asumsi bahwa semakin 

banyak kekurangan, semakin rendah nilai motor tersebut. Kriteria 

Kelebihan mengacu pada fitur tambahan atau kondisi baik dari motor, yang 

dinilai melalui pemeriksaan langsung dan dianggap memberikan nilai 

tambah. Kriteria Kelengkapan Surat melibatkan pemeriksaan dokumen 

legal, seperti BPKB dan STNK, yang menunjukkan legalitas kendaraan, dan 

kelengkapan ini memberikan nilai positif pada motor yang dinilai. 

Sementara itu, data untuk Harga Penawaran dikumpulkan dari informasi 

harga yang ditawarkan oleh penjual; harga yang lebih rendah dianggap lebih 
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menguntungkan dalam konteks ini. Setiap kriteria memiliki bobot yang 

berbeda, dan nilai data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan 

metode WASPAS untuk menghasilkan rekomendasi pilihan motor bekas 

yang optimal sesuai preferensi pembeli [3]. 

Tabel 3.2 Tabel Alternatif Pembeli 
 

Alternatif 

Pembeli 

 Kriteria  

C1 C2 C3 C4 C5 

P0001 60 70 75 25 10 

P0002 70 50 50 25 10 

P0003 80 75 50 75 10 

P0004 40 75 25 50 55 

P0005 80 100 25 50 50 

P0006 40 75 25 100 100 

P0007 60 75 50 100 10 

P0008 20 75 25 75 10 

P0009 90 25 50 100 50 

P0010 90 25 25 25 10 

Normalisasi metode simple additive weighting (SAW) 

C.1Tahun Kendaraan 

− 𝐶01 = 
60 

=  
60 

= 0,6666 − 𝐶11 = 
70 

= 0,7777 
max(90) 90 90 

− 𝐶21 = 
80 

= 0,8888 − 𝐶31 = 
40 

= 0,4444 − 𝐶41 = 
80 

= 0,8888 
90 90 90 

− 𝐶51 = 
40 

= 0,4444 − 𝐶61 = 
60 

= 0,6666  − 𝐶71 = 
20 

= 0,2222 
90 90 90 

− 𝐶81 = 
90 

= 1 − 𝐶91 = 
90 

= 1 
90 90 

C.2 Kekurangan 

− 𝐶02 = 
min (30) 

=  
30 

= 0,4286 − 𝐶12 = 
30 

= 0,4286 
70 70 70 

− 𝐶22 = 
30 

= 0,3750  − 𝐶32 = 
30 

= 0,3750 − 𝐶42 = 
30 

= 0,3488 
80 80 86 
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− 𝐶52 = 
30 

= 0,3846  − 𝐶62 = 
30 

= 0,9883 − 𝐶72 = 
30 

= 0,3947 
78 85 76 

− 𝐶82 = 
30 

= 0,6000  − 𝐶92 = 
30 

= 1 
50 30 

 
C.3 Kelebihan 

− 𝐶03 = 
75 

max(100) 

 
 
 

 

= 
75 

100 

 
 

 

= 0,75 − 𝐶13 = 
25 

100 

 
 

 
= 0,25 

− 𝐶23 = 
25 

= 0,25  − 𝐶33 = 
100 

= 1 − 𝐶43 = 
50 

= 0,5 
100 

− 𝐶53 = 
50 

100 

− 𝐶83 = 
25 

100 

100 

= 0,5 − 𝐶63 = 
25 

100 

= 0,25 − 𝐶93 = 
50 

100 

100 

= 0,25  − 𝐶73 = 
100 

= 1 
100 

= 0,5 

 
C.4 Kelengkapan Surat 

− 𝐶04 = 
25 

max (100) 

75 

= 
25 

100 
= 0,25 − 𝐶14 = 

25 

100 

50 

= 0,25 

50 
− 𝐶24 = 

100 
= 0,75 − 𝐶34 = 

100 
= 0,5 − 𝐶44 = 

100 
= 0,5 

− 𝐶54 = 
100 

= 1 − 𝐶64 = 
100 

= 1 − 𝐶74 = 
75 

= 0,75 
100 100 100 

− 𝐶84 = 
100 

= 1 − 𝐶94 = 
25 

= 0,25 
100 100 

 
C.5 Harga Penawaran 

− 𝐶05 = 
min (10) 

=  
10 

= 1 − 𝐶15 = 
10 

= 1 
10 10 10 

10 10 10 
− 𝐶25 = 

10 
= 1 − 𝐶35 = 

55 
= 0,1818 − 𝐶45 = 

50 
= 0,2000 

10 10 10 
− 𝐶55 = 

100 
= 0,1000 − 𝐶65 = 

10 
= 1 − 𝐶75 = 

55 
= 0,1818 

− 𝐶85 = 
10 

= 0,2000 − 𝐶95 = 
10 

= 1 
50 10 

 
Tabel 3.3 Normalisasi Pembeli 

 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

P0001 0.6666 0.4286 0.75 0.2500 1 

P0002 0.7777 0.4286 0.25 0.2500 1 
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P0003 0.8888 0.3750 0.25 0.7500 1 

P0004 0.4444 0.3750 1 0.5000 0.1818 

P0005 0.8888 0.3488 0.5 0.5000 0.2000 

P0006 0.4444 0.3846 0.5 1 0.1000 

P0007 0.6666 0.9883 0.25 1 1 

P0008 0.2222 0.3947 1 0.7500 0.1818 

P0009 1 0.6000 0.25 1 0.2000 

P0010 1 1 0.5 0.2500 1 

 

Penyesuaian Dengan Bobot Kriteria 

W = [(0,10), (0,20), (0,20), (0,25), (0,25)] 

 

P001 

=(0.10×0.6666)+(0.20×0.4286)+(0.20×0.75)+(0.25×0.25)+(0.25×1) 

=0.06666+0.08572+0.15+0.0625+0.25=0.61488 

P002 

=(0.10×0.7777)+(0.20×0.4286)+(0.20×0.25)+(0.25×0.25)+(0.25×1) 

=0.07777+0.08572+0.05+0.0625+0.25=0.5259 

P003 

=(0.10×0.8888)+(0.20×0.3750)+(0.20×0.25)+(0.25×0.75)+(0.25×1) 

=0.08888+0.075+0.05+0.1875+0.25=0.65138 

P004 

=(0.10×0.4444)+(0.20×0.3750)+(0.20×1)+(0.25×0.5)+(0.25×0.1818) 

=0.04444+0.075+0.2+0.125+0.04545=0.48989 

P005 

=(0.10×0.8888)+(0.20×0.3488)+(0.20×0.5)+(0.25×0.5)+(0.25×0.2) 

=0.08888+0.06976+0.1+0.125+0.05=0.43364 

P006 

=(0.10×0.4444)+(0.20×0.3846)+(0.20×0.5)+(0.25×1)+(0.25×0.1) 

=0.04444+0.07692+0.1+0.25+0.025=0.49636 

P007 
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=(0.10×0.6666)+(0.20×0.9883)+(0.20×0.25)+(0.25×1)+(0.25×1) 

=0.06666+0.19766+0.05+0.25+0.25=0.81432 

P008 

=(0.10×0.2222)+(0.20×0.3947)+(0.20×1)+(0.25×0.75)+(0.25×0.1818) 

=0.02222+0.07894+0.2+0.1875+0.04545=0.53411 

P009 

=(0.10×1)+(0.20×0.6)+(0.20×0.25)+(0.25×1)+(0.25×0.2) 

=0.1+0.12+0.05+0.25+0.05=0.57 

P010 

=(0.10×1)+(0.20×1)+(0.20×0.5)+(0.25×0.25)+(0.25×1) 

=0.1+0.2+0.1+0.0625+0.25=0.7125 

 

 

Tabel 3.4 Hasil Bobot Kriteri 
 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 Total Skor 

P001 0.16665 0.20347 0.11250 0.15000 0.02000 0.65262 

P002 0.19425 0.20347 0.03750 0.15000 0.02000 0.60522 

P003 0.23333 0.23835 0.03750 0.04995 0.02000 0.57913 

P004 0.09443 0.24708 0.15000 0.07500 0.11000 0.67651 

P005 0.23888 0.25000 0.07500 0.07500 0.10000 0.73888 

P006 0.09443 0.22673 0.07500 0.03750 0.20000 0.63365 

P007 0.16665 0.24708 0.03750 0.03750 0.02000 0.50873 

P008 0.05833 0.22093 0.15000 0.04995 0.11000 0.58921 

P009 0.25000 0.14533 0.03750 0.03750 0.10000 0.57033 

P010 0.25000 0.08720 0.03750 0.15000 0.02000 0.54470 



27  

 

Tabel 3.5 Hasil perangkingan alternatif 
 

Peringkat Alternatif Total Skor 

1 P005 0.73888 

2 P004 0.67651 

3 P001 0.65262 

4 P006 0.63365 

5 P002 0.60522 

6 P008 0.58921 

7 P003 0.57913 

8 P009 0.57033 

9 P010 0.54470 

10 P007 0.50873 

2. Permasalahan 

Dalam konteks pemilihan motor bekas di Doyok Motor, terdapat 

sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Pembeli sering mengalami kesulitan 

dalam menilai motor bekas yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka, 

mengingat banyaknya kriteria yang harus dipertimbangkan, seperti kondisi 

mesin, usia kendaraan, dan harga jual. Proses pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh konsumen juga cenderung subjektif, sehingga dapat 

menimbulkan ketidakpastian dalam menentukan pilihan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan sebuah sistem yang mampu memberikan rekomendasi secara 

objektif dan sistematis untuk memfasilitasi calon pembeli dalam memilih 

motor bekas yang paling sesuai. 

3. Solusi 

Penelitian ini mengusulkan solusi berupa pengembangan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode Simple Additive Weighting 

(SAW). Metode SAW dipilih karena kemampuannya untuk menangani 

masalah pengambilan keputusan multikriteria dengan menghitung jumlah 

bobot dari setiap kriteria yang relevan, seperti kondisi mesin, usia 

kendaraan, dan harga motor bekas. Sistem ini diharapkan dapat memberikan 
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rekomendasi motor bekas yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan, 

sehingga mempermudah proses pemilihan bagi konsumen dan 

meningkatkan efisiensi serta objektivitas dalam pengambilan keputusan. 

4. Tujuan 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

sistem berbasis web yang dapat mendukung proses pengambilan keputusan 

dalam pemilihan motor bekas yang optimal bagi calon pembeli di Doyok 

Motor. Secara lebih spesifik, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengimplementasikan metode SAW dalam proses perankingan motor 

bekas berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, serta menghasilkan 

rekomendasi yang lebih tepat dan efisien sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

5. Kebutuhan 

Kebutuhan mencakup fitur-fitur utama yang harus dimiliki sistem untuk 

menjalankan fungsi utamanya. Dalam konteks sistem rekomendasi motor 

bekas ini, kebutuhan meliputi: 

 Pengelolaan Data Motor Bekas: Sistem harus menerima input data 

terkait motor bekas, seperti kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga 

jual, yang disimpan dalam database MySQL. 

 Perhitungan dengan Metode SAW: Sistem menggunakan Laravel 

untuk mengimplementasikan logika perhitungan metode SAW, 

termasuk proses normalisasi dan pembobotan kriteria, dengan data 

yang diambil langsung dari MySQL. 

 Rekomendasi Berbasis Peringkat: Sistem menghasilkan 

rekomendasi motor bekas berdasarkan hasil perhitungan peringkat 

yang disimpan dan diakses dari MySQL. 

 Keamanan Data: Sistem menggunakan Laravel built-in security 

features seperti CSRF protection, hashed passwords, dan 

parameterized queries untuk melindungi data pengguna. 

 Kompatibilitas Browser: Sistem harus kompatibel dengan browser 

modern dan dapat diakses melalui berbagai perangkat dengan 
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memastikan kode HTML/CSS yang dihasilkan oleh Laravel 

memenuhi standar web. 

 Integrasi Database: Sistem mengandalkan MySQL untuk 

menyimpan data dengan skema terstruktur, mendukung fitur seperti 

indexing untuk mempercepat query, dan transaksi untuk menjaga 

integritas data. 

3.1.4 Desain 

Desain sistem sangat krusial dalam pengembangan perangkat lunak 

menggunakan metode SDLC Waterfall, karena pada tahap ini, arsitektur dan 

komponen sistem dirancang secara rinci. Fase desain memastikan bahwa 

solusi yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan fungsional dan dapat 

diimplementasikan dengan efisien. Dengan desain yang jelas, risiko 

kesalahan implementasi dapat diminimalkan, dan pengembang memiliki 

panduan yang solid untuk pengujian serta pemeliharaan sistem, sehingga 

kualitas perangkat lunak terjaga. 

1) Use Case Diagram 
 

Gambar 3.2 Use Case Diagram 
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Berdasarkan Gambar 3.2, diagram use case ini menggambarkan 

interaksi antara Admin dan User dalam sistem pendukung keputusan 

untuk rekomendasi pemilihan motor bekas. Admin memiliki akses 

untuk melakukan login dan menginput data motor, yang merupakan 

bagian dari proses utama dalam sistem. Sementara itu, User dapat 

mengakses informasi detail motor setelah login. 

2) Flowchart Sistem 
 

Gambar 3.3 Flowchart Sistem 
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Berdasarkan Gambar 3.3, flowchart sistem yang menerapkan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) dimulai dengan proses input data nilai 

kriteria dan bobot yang akan digunakan dalam perhitungan. Selanjutnya, data 

tersebut diproses menggunakan metode SAW, yang melibatkan normalisasi 

data kriteria untuk memastikan skala perbandingan yang seragam. 

Normalisasi dilakukan dengan dua rumus, yaitu benefit (nilai yang lebih 

tinggi lebih baik) dan cost (nilai yang lebih rendah lebih baik). Setelah 

normalisasi, dilakukan proses pembobotan, di mana setiap nilai kriteria yang 

telah dinormalisasi dikalikan dengan bobotnya masing-masing, lalu 

dijumlahkan untuk mendapatkan nilai akhir (Vi). Hasil akhirnya berupa 

peringkat alternatif berdasarkan skor tertinggi yang direkomendasikan 

sebagai pilihan terbaik. Flowchart ini menggambarkan alur sistem 

pengambilan keputusan untuk pemilihan motor bekas dengan metode SAW 

secara sistematis dan terstruktur. 

3) Diagram Konteks 
 

Gambar 3.4 Diagram Konteks 

Berdasarkan gambar 3.4 Diagram Konteks ini menggambarkan 

interaksi antara entitas eksternal (Admin dan Buyer) dengan Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Motor Bekas. Admin bertugas untuk 

memasukkan data motor bekas, seperti kondisi motor, tahun produksi, 

harga, kelengkapan surat, dan fitur tambahan lainnya, ke dalam sistem. 

Buyer memberikan input berupa bobot preferensi atau kriteria yang 

diinginkan, seperti tingkat kepentingan harga, usia kendaraan, atau kondisi 

mesin. 
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4) DFD (Data Flow Diagram) Sistem 
 

Gambar 3.5 Data Flow Diagram 

Berdasarkan Gambar 3.5 DFD, terdapat dua peran utama yaitu 

buyer (pembeli) dan admin (administrator). Admin bertugas untuk 

memasukkan data motor bekas beserta spesifikasinya ke dalam sistem, 

seperti merk, tipe, tahun pembuatan, harga, dan kondisi motor. Setelah 

data motor bekas tersebut terinput, admin akan memprosesnya 

menggunakan algoritma Apriori, yang digunakan untuk menganalisis 

asosiasi antara berbagai atribut motor, seperti hubungan antara harga 

dan merk yang paling sering dicari. Hasil analisis ini kemudian menjadi 

dasar bagi sistem untuk merekomendasikan motor bekas yang sesuai 

dengan preferensi pembeli. Sementara itu, pembeli dapat mengakses 

sistem untuk mencari motor bekas berdasarkan anggaran atau kriteria 

lainnya yang mereka inginkan. 
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5) Tabel Data Base 

Tabel 3.1 Tabel_Motor 
 

Field Tipe Data Deskripsi 

motor_id INT(5) ID unik untuk setiap motor 

tahun_kendaraan INT(5) Tahun pembuatan motor 

harga DECIMAL(10,2) Harga motor 

kekurangan TEXT(32) Deskripsi kekurangan pada motor 

kelebihan TEXT(32) Deskripsi kelebihan pada motor 

kelengkapan_surat TEXT(32) Kelengkapan surat (STNK, BPKB, 

dll.) 

status_motor VARCHAR(20) Status motor (tersedia, terjual, dll.) 

 

Tabel 3.2 Tabel_pref buyer 
 

Field Tipe Data Deskripsi 

preferensi_id INT (5) ID unik untuk setiap preferensi 

pembeli 

pembeli_id INT (5) ID pembeli yang memberikan 

preferensi 

tahun_min INT (5) Preferensi tahun kendaraan minimal 

harga_max DECIMAL(10,2) Preferensi harga maksimal motor 

kelebihan_diharapkan TEXT (32) Preferensi kelebihan motor yang 

diinginkan 

kekurangan_dihindari TEXT (32) Preferensi kekurangan yang harus 

dihindari 

 

Tabel 3.3 Tabel_Buyer 
 

Field Tipe Data Deskripsi 

pembeli_id INT (5) ID unik untuk setiap pembeli 

nama VARCHAR(100) Nama lengkap pembeli 

email VARCHAR(100) Alamat email pembeli 
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no_telepon VARCHAR(15) Nomor telepon pembeli 

alamat TEXT Alamat pembeli 

 

Tabel 3.4 Tabel_Rekomendasi 
 

Field Tipe Data Deskripsi 

rekomendasi_id INT (5) ID unik untuk setiap rekomendasi 

pembeli_id INT (5) ID pembeli yang menerima 

rekomendasi 

motor_id INT (5) ID motor yang direkomendasikan 

skor DECIMAL(5,2) Skor yang dihitung menggunakan 

metode SAW 

tanggal_rekomendasi DATE Tanggal rekomendasi diberikan 

 

Tabel 3.5 Tabel_Admin 
 

Field Tipe Data Deskripsi 

admin_id INT (5) ID unik untuk setiap admin 

nama VARCHAR(100) Nama lengkap admin 

email VARCHAR(100) Alamat email admin 

password VARCHAR(255) Password yang terenkripsi 

role VARCHAR(20) Peran admin 

 

Berdasarkan table 3.1 sampai 3.5 tabel-tabel yang dirancang untuk sistem 

pendukung keputusan pemilihan motor bekas menggunakan metode SAW 

mencakup beberapa aspek penting yang mendukung proses pengambilan 

keputusan. Tabel Motor menyimpan data terkait motor bekas, termasuk informasi 

seperti tahun kendaraan, harga, kekurangan, kelebihan, dan kelengkapan surat. 

Tabel Preferensi Pembeli mencatat preferensi yang diberikan oleh pembeli, seperti 

tahun minimal kendaraan, harga maksimal, serta kelebihan dan kekurangan yang 

diinginkan. Tabel Pembeli menyimpan informasi dasar tentang pembeli, termasuk 

nama, email, dan kontak. Tabel Rekomendasi berfungsi untuk menyimpan hasil 

perhitungan rekomendasi motor yang dihasilkan oleh sistem, beserta skor yang 
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dihitung menggunakan metode SAW. Terakhir, tabel Akun Admin digunakan 

untuk menyimpan data akun admin yang mengelola sistem, termasuk informasi 

login dan peran admin. Semua tabel ini saling terhubung untuk mendukung 

pengolahan data dan memberikan rekomendasi motor bekas yang optimal 

berdasarkan input dari pengguna. 

 

6) ERD (Entity Relationship Diagram) 
 

Gambar 3.6 ERD 

Pada ERD gambar 3.6, Relasi antar tabel dalam sistem ini 

dirancang untuk memastikan integritas data dan memudahkan proses 

pengambilan keputusan dalam pemilihan motor bekas. Tabel pembeli 

menyimpan informasi terkait pengguna sistem, di mana setiap pembeli 

dapat memiliki satu atau lebih preferensi mengenai motor yang 

diinginkan, yang disimpan dalam tabel preferensi_pembeli. Relasi 
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antara pembeli dan preferensi_pembeli adalah one-to-one, di mana satu 

pembeli hanya dapat memiliki satu set preferensi. 

Tabel motor menyimpan data tentang motor bekas yang tersedia, 

dengan kolom-kolom yang mencakup tahun kendaraan, harga, 

kekurangan, kelebihan, dan kelengkapan surat. Tabel rekomendasi 

menghubungkan motor dan pembeli melalui relasi many-to-one, di 

mana satu motor bisa direkomendasikan untuk banyak pembeli, tetapi 

setiap rekomendasi motor ditujukan untuk satu pembeli tertentu. 

rekomendasi juga menyimpan skor yang dihitung menggunakan 

metode SAW dan tanggal rekomendasi tersebut diberikan. 

Relasi antara motor dan rekomendasi adalah many-to-one, 

menunjukkan bahwa satu motor bisa masuk ke dalam banyak 

rekomendasi yang berbeda. Sedangkan, relasi antara pembeli dan 

rekomendasi adalah one-to-many, di mana satu pembeli bisa menerima 

banyak rekomendasi motor. Tabel akun_admin berfungsi untuk 

menyimpan data admin yang memiliki peran dalam mengelola sistem, 

meskipun tidak terhubung langsung dengan tabel lain, data ini berfungsi 

untuk kontrol akses dan manajemen sistem. Secara keseluruhan, relasi- 

relasi ini memastikan bahwa data motor, preferensi pembeli, dan 

rekomendasi dapat diolah secara efisien untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam memilih motor bekas. 

7) Desain 

a. Login 
 

Gambar 3.7 Halaman Login 
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Gambar 3.7 Login, Halaman login DSS Doyok Motor 

berfungsi sebagai antarmuka awal dari sistem pendukung keputusan 

(Decision Support System) yang dirancang untuk membantu 

evaluasi dan pemilihan motor bekas. Desainnya sederhana, terdiri 

atas placeholder untuk logo, nama sistem, dua kolom input untuk 

autentikasi pengguna melalui username/email dan password, serta 

tombol login. Sistem ini dirancang untuk mendukung pengambilan 

keputusan berbasis metode Simple Additive Weighting (SAW), 

dengan mempertimbangkan kriteria seperti harga, keunggulan, dan 

kekurangan motor bekas, sekaligus memastikan akses terbatas 

hanya untuk pengguna yang terverifikasi. 

b. Halaman Kriteria 
 

Gambar 3.8 Halaman Kriteria 

Gambar 3.8 Halaman Kriteria pada SPK Motor Bekas 

berfungsi sebagai antarmuka untuk mengelola kriteria evaluasi 

dalam sistem pendukung keputusan. Halaman ini dirancang untuk 

menampilkan daftar kriteria yang digunakan dalam proses 

penilaian, seperti harga, tahun produksi, kelebihan, kekurangan, 

dan kelengkapan surat motor. Pengguna dapat menyesuaikan bobot 

atau nilai kepentingan dari setiap kriteria sesuai dengan metode 

evaluasi yang digunakan, seperti Simple Additive Weighting 

(SAW). Fitur ini memungkinkan sistem menjadi lebih dinamis dan 

relevan  terhadap  kebutuhan  analisis,  dengan  menyediakan 
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pengaturan yang fleksibel untuk menentukan prioritas kriteria 

berdasarkan preferensi pengguna. 

c. Alternatif Score 
 

Gambar 3.9 Halaman Alternatif Score 

Berdasarkan gambar 3.9 Halaman Alternative Score dalam 

sistem DSS Motor Bekas menampilkan tabel yang berisi data 

alternatif motor bekas beserta skor evaluasi berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. Informasi yang ditampilkan mencakup nama 

motor, tahun produksi, harga, nilai kelemahan, nilai keunggulan, 

status kelengkapan surat, serta skor akhir yang dihitung 

menggunakan metode pengambilan keputusan, seperti Simple 

Additive Weighting (SAW). 

d. Halaman Nomalisai 
 

Gambar 3.10 Halaman Nomalisasi 

Berdasarkan gambar 3.10 Halaman Normalisasi, Tabel 

normalisasi dalam sistem Motor Bekas telah dikonversi ke dalam 
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format nilai Rekomendasi Motor Barudengan skala 0-100 untuk 

memberikan interpretasi yang lebih intuitif bagi pengguna. Setiap 

nilai normalisasi pada kriteria seperti harga, kekurangan, 

kelebihan, surat, dan skor alternatif dikalikan dengan 100 untuk 

menghasilkan nilai absolut. Pendekatan ini memudahkan evaluasi 

dan perbandingan alternatif motor bekas berdasarkan kriteria yang 

telah distandarisasi, sehingga mendukung proses pengambilan 

keputusan yang lebih transparan dan informatif. 

e. Halaman Ranking 
 

Gambar 3.11 Halaman Ranking 

Berdasarkan gambar 3.11 Halaman Ranking pada sistem 

DSS Motor Bekas menampilkan hasil akhir berupa peringkat 

alternatif motor berdasarkan skor normalisasi yang telah dihitung 

sebelumnya. Tabel di halaman ini memuat kolom seperti nama 

motor, tahun produksi, harga, kekurangan, kelebihan, surat, 

alternatif skor, dan kolom tambahan untuk Rank. Peringkat disusun 

berdasarkan Alternative Score secara menurun, dengan nilai 

tertinggi menempati peringkat pertama. Motor seperti Yamaha 

NMAX Maxi Scooter dan Vespa Primavera Retro memiliki skor 

tertinggi (0.67) dan menduduki peringkat pertama, sedangkan 

alternatif lainnya dengan skor lebih rendah ditempatkan di 

peringkat berikutnya. Halaman ini memberikan visualisasi yang 

jelas  tentang  performa  setiap  alternatif  dalam  pengambilan 
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keputusan, mendukung pengguna untuk memilih motor bekas 

terbaik secara objektif dan berbasis data. 

f. Halaman Admin 
 

Gambar 3.12 Halaman Admin 

Gambar 3.12 Halaman admin menyediakan fitur untuk 

memasukkan, mengedit, dan menghapus data motor, seperti nama 

motor, tahun produksi, harga, kondisi mesin, kelengkapan surat, 

serta kekurangan dan kelebihan motor. Data yang diinput oleh 

admin akan menjadi dasar bagi sistem dalam menghitung 

rekomendasi motor menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). 

g. Halaman User 
 

Gambar 3.13 Halaman User 
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Gambar 3.13 Halaman User, dimana user dapat memasukan 

input motor yang sesuai dengan keinginan user, dan akan 

mengeluarkan output yang sama sesuai bobot yang paling 

mendekati dari pilihan user. 

h. Halaman Output User 
 

Gambar 3.14 Halaman Output User 

Gambar 3.14 halaman output user, menggunakan sistem 

untuk memberikan bobot preferensi terhadap kriteria yang mereka 

anggap penting, seperti harga, tahun produksi, dan kondisi mesin. 

Halaman buyer dirancang untuk mempermudah pembeli dalam 

memasukkan preferensi mereka melalui form yang intuitif. 

3.1.5 Pengembangan 

Tahapan pengembangan sistem meliputi beberapa langkah utama, 

dimulai dengan perancangan sistem berdasarkan desain yang telah 

dirumuskan, mencakup struktur antarmuka, alur kerja, dan relasi antar 

komponen seperti database, algoritma, dan antarmuka pengguna. 

Selanjutnya, dilakukan pembuatan antarmuka pengguna berbasis web yang 

dirancang agar mudah digunakan oleh admin dan pembeli, mencakup 

halaman login, kriteria, alternatif skor, normalisasi, dan ranking. Tahap 

berikutnya adalah implementasi algoritma Simple Additive Weighting 

(SAW) untuk menangani proses normalisasi, pembobotan, dan perhitungan 

skor akhir alternatif motor. Setelah itu, database diintegrasikan untuk 

menyimpan data motor bekas, preferensi pengguna, dan hasil rekomendasi, 
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dengan relasi antar tabel yang dirancang menggunakan model Entity 

Relationship Diagram (ERD). Setiap modul sistem diuji secara individu 

untuk memastikan fungsionalitasnya, sebelum semua modul diintegrasikan 

menjadi satu sistem yang utuh, sehingga alur kerja berjalan sesuai dengan 

kebutuhan. 

3.1.6 Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem bekerja sesuai fungsi 

dan sesuai spesifikasi. Pengujian White Box digunakan untuk mengevaluasi 

logika internal sistem secara mendalam, termasuk memeriksa alur logika, 

struktur kode, dan integritas algoritma. Langkah-langkahnya mencakup 

analisis jalur kode program untuk memastikan tidak ada redundansi atau 

kesalahan logika, validasi implementasi algoritma SAW (Simple Additive 

Weighting), dan pengujian integritas database untuk menjamin konsistensi 

data. Proses ini mencakup pengujian input data motor bekas, verifikasi 

langkah perhitungan dalam algoritma SAW, hingga analisis output berupa 

tabel ranking, skor alternatif, serta hasil normalisasi. Hasil pengujian ini 

digunakan untuk mengidentifikasi potensi kelemahan sistem dan melakukan 

perbaikan yang diperlukan sehingga sistem dapat berfungsi optimal dan 

menghasilkan rekomendasi yang akurat sebelum diterapkan secara final. 

3.2 Pengujian Blackbox 

Tahapan Pengujian Blackbox: 

1. Pengujian Input Data Motor Bekas 

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem menerima dan 

memproses input data motor bekas dengan benar. Pengguna memasukkan 

informasi seperti kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga jual, kemudian 

sistem diuji untuk memverifikasi apakah input tersebut dapat diterima tanpa 

error serta menampilkan pesan kesalahan apabila data yang dimasukkan 

tidak valid. 

2. Pengujian Perhitungan Normalisasi Data 

Tahap ini menguji apakah sistem dapat melakukan normalisasi data dengan 

benar berdasarkan input yang diberikan. Setelah pengguna memasukkan 
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data motor bekas, sistem diuji untuk memastikan bahwa nilai normalisasi 

yang ditampilkan sesuai dengan perhitungan yang telah dirancang. Hasil 

yang dihasilkan dibandingkan dengan perhitungan manual untuk 

memastikan keakuratannya. 

3. Pengujian Pembobotan Kriteria 

Pada tahap ini, sistem diuji untuk memastikan bahwa bobot yang diberikan 

pada kriteria seperti kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga jual dapat 

diterapkan dengan benar. Sistem harus dapat menyesuaikan bobot sesuai 

dengan input pengguna dan memperbarui perhitungan skor tanpa error atau 

ketidaksesuaian dalam hasil. 

4. Pengujian Perhitungan Total Skor Per Alternatif 

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem menghitung total 

skor berdasarkan bobot kriteria dengan benar. Setelah bobot diterapkan, 

sistem diuji untuk melihat apakah skor yang dihasilkan sesuai dengan 

ekspektasi. Perbandingan antara hasil sistem dan perhitungan manual 

dilakukan untuk memastikan keakuratan perhitungan. 

5. Pengujian Peringkat Rekomendasi 

Pada tahap ini, sistem diuji untuk memastikan bahwa alternatif motor bekas 

dapat diurutkan berdasarkan skor secara menurun (descending). Hasil 

pengurutan diperiksa untuk memastikan tidak ada kesalahan dalam urutan 

peringkat atau duplikasi data, serta memastikan bahwa sistem dapat 

menangani jumlah data yang berbeda tanpa mengalami error. 

6. Pengujian Tampilan Hasil Rekomendasi dalam Format Tabel 

Pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi apakah sistem menampilkan 

hasil rekomendasi dalam format tabel yang rapi dan mudah dibaca. Setiap 

data dalam tabel diverifikasi agar sesuai dengan hasil perhitungan 

sebelumnya dan tidak terjadi kesalahan dalam penyajian informasi. 

7. Pengujian Tampilan Keseluruhan Hasil Rekomendasi 

Tahap terakhir dilakukan untuk memastikan bahwa sistem menampilkan 

hasil rekomendasi secara keseluruhan dengan format yang jelas dan 

informatif.  Pengujian  dilakukan  untuk memverifikasi  apakah  semua 
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informasi, seperti peringkat, skor, dan alternatif, ditampilkan dengan benar 

tanpa kehilangan data atau kesalahan format. 

3.3 Pengujian WhiteBox 

Berikut tahapan pengujian WhiteBox: 

1. Tahapan White Box Testing pada pengujian sistem ini dilakukan secara 

mendalam untuk memastikan logika program berjalan sesuai 

spesifikasi. Pengujian dimulai dari fitur input data motor bekas. Dalam 

tahapan ini, kode yang menangani validasi input seperti kondisi mesin, 

usia kendaraan, dan harga jual dianalisis. Logika program diperiksa 

untuk memastikan bahwa data yang dimasukkan oleh pengguna 

diterima dan diproses dengan benar. Pengujian ini juga mencakup 

verifikasi apakah sistem dapat menangani berbagai kombinasi input 

tanpa menghasilkan error atau kegagalan. 

2. Selanjutnya, proses perhitungan normalisasi data diuji. Pada tahap ini, 

rumus normalisasi yang diterapkan pada data seperti kondisi mesin, usia 

kendaraan, dan harga jual ditinjau secara rinci. Implementasi kode 

diperiksa untuk memastikan perhitungan dilakukan sesuai dengan 

formula yang telah dirancang. Setiap langkah dalam proses ini, termasuk 

iterasi untuk setiap kriteria, diuji untuk mendeteksi potensi kesalahan 

logika atau perhitungan yang dapat memengaruhi hasil normalisasi. 

3. Tahapan berikutnya adalah pengujian pembobotan kriteria. Bobot yang 

diberikan pada setiap kriteria, seperti kondisi mesin, usia kendaraan, dan 

harga jual, diuji untuk memastikan bahwa sistem menerapkan bobot 

sesuai dengan input yang diterima. Analisis dilakukan pada bagian kode 

yang bertanggung jawab mengolah bobot dan mengintegrasikannya ke 

dalam perhitungan. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

perubahan bobot dapat diterapkan secara dinamis tanpa mengganggu 

logika program. 

4. Proses perhitungan total skor per alternatif juga diuji dengan 

menganalisis implementasi algoritma yang digunakan. Logika program 

yang menjumlahkan skor setiap alternatif berdasarkan bobot kriteria 
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diperiksa untuk memastikan bahwa proses iterasi berjalan dengan benar. 

Setiap jalur kode yang terlibat dalam perhitungan skor diverifikasi untuk 

mendeteksi potensi kesalahan seperti penghitungan ganda atau data 

yang terlewat. 

5. Pada tahap pengujian peringkat rekomendasi, algoritma yang digunakan 

untuk mengurutkan skor alternatif diuji secara mendalam. Analisis 

dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat mengurutkan alternatif 

berdasarkan skor secara menurun (descending). Potensi anomali, seperti 

kesalahan urutan atau duplikasi data, diidentifikasi dan diperbaiki pada 

tahap ini. Selain itu, integritas data skor yang digunakan untuk proses 

pengurutan juga diperiksa untuk memastikan konsistensinya dengan 

hasil perhitungan sebelumnya. 

6. Tahapan selanjutnya adalah pengujian tampilan hasil rekomendasi 

dalam format tabel. Dalam pengujian ini, logika kode yang bertanggung 

jawab untuk menampilkan data skor dan alternatif diuji untuk 

memastikan bahwa data ditampilkan dengan format tabel yang sesuai. 

Setiap skor dan alternatif diverifikasi agar terhubung dengan benar dan 

sesuai dengan hasil yang diharapkan. Analisis juga dilakukan pada 

pengolahan data untuk memastikan konsistensi antara hasil perhitungan 

dan data yang ditampilkan. 

7. Terakhir, pengujian dilakukan pada tampilan hasil rekomendasi secara 

keseluruhan. Sistem diuji untuk memastikan bahwa data peringkat dan 

skor alternatif ditampilkan dalam format yang jelas dan informatif. 

Analisis logika kode dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada data 

yang hilang atau terdistorsi dalam proses pengolahan dan penyajian 

hasil rekomendasi. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

sistem memberikan informasi yang akurat dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Implementasi Sistem 

Pada tahap implementasi sistem, terdapat tiga komponen utama yang 

digunakan, yaitu implementasi algoritma Simple Additive Weighting (SAW), 

implementasi interface sistem, dan implementasi pengujian sistem. 

Implementasi algoritma SAW diterapkan untuk memberikan rekomendasi 

pemilihan motor bekas dengan cara menilai dan mengurutkan motor 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, seperti harga, usia motor, dan 

kondisi mesin, yang kemudian dihitung dengan menggunakan bobot masing- 

masing kriteria. Implementasi interface sistem berfungsi sebagai antarmuka 

pengguna yang memungkinkan pengguna untuk memasukkan data motor bekas 

dan menampilkan hasil rekomendasi secara interaktif. Sedangkan implementasi 

pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai 

dengan harapan, memberikan rekomendasi motor yang tepat, dan menghasilkan 

output yang akurat berdasarkan input yang diberikan oleh pengguna. 

 

4.1.1 Implementasi Algoritma Simple Additive Weighting 
 

// Hitung nilai maksimum untuk normalisasi 

$tampilmax = mysqli_query($mysqli, " 

SELECT 

MAX(C1) as maxC1, 

MAX(C2) as maxC2, 

MAX(C3) as maxC3, 

MAX(C4) as maxC4, 

MAX(C5) as maxC5 

FROM pembeli p 

JOIN nilai n ON p.Pembeli_id = n.Pembeli_id 

"); 

$maksimal = mysqli_fetch_assoc($tampilmax); 

 

// Ambil bobot kriteria 

$i = 1; 

$tampilbobot = mysqli_query($mysqli, "SELECT Bobot FROM 

kriteria"); 
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while ($bobot_kriteria = mysqli_fetch_assoc($tampilbobot)) 

{ 

$bobot[$i] = $bobot_kriteria['Bobot']; 

$i++; 

} 

 

// Proses normalisasi dan hitung nilai akhir 

$tampilRekomendasiMotorBaru = mysqli_query($mysqli, " 

SELECT p.Pembeli_id, Nama, C1, C2, C3, C4, C5 

FROM pembeli p 

JOIN nilai n ON p.Pembeli_id = n.Pembeli_id 

"); 

 

while ($rekomendasiMotorBaru = 

mysqli_fetch_array($tampilRekomendasiMotorBaru)) { 

$nomor = $rekomendasiMotorBaru['Pembeli_id']; 

 

// Normalisasi nilai kriteria 

$normalC1 = $rekomendasiMotorBaru['C1'] / 

$maksimal['maxC1']; 

$normalC2 = $rekomendasiMotorBaru['C2'] / 

$maksimal['maxC2']; 

$normalC3 = $rekomendasiMotorBaru['C3'] / 

$maksimal['maxC3']; 

$normalC4 = $rekomendasiMotorBaru['C4'] / 

$maksimal['maxC4']; 

$normalC5 = $rekomendasiMotorBaru['C5'] / 

$maksimal['maxC5']; 

 

// Hitung nilai akhir 

$nilai_akhir = 

($normalC1 * $bobot[1]) + 

($normalC2 * $bobot[2]) + 

($normalC3 * $bobot[3]) + 

($normalC4 * $bobot[4]) + 

($normalC5 * $bobot[5]); 

 

// Simpan nilai akhir ke tabel pembeli 

mysqli_query($mysqli, " 

UPDATE pembeli 

SET Nilai_Akhir = $nilai_akhir 

WHERE Pembeli_id = '$nomor' 

"); 

 

// Cek apakah pembeli sudah memiliki rekomendasi motor 

$cek_rekomendasi = mysqli_query($mysqli, " 

SELECT * 

FROM rekomendasi 

WHERE Pembeli_id = '$nomor' 
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Gambar 4.1 Implementasi Algoritma Simple Additive Weighting 

 

Gambar 4.1 menggambarkan penerapan metode SAW (Simple 

Additive Weighting) dalam sistem rekomendasi pemilihan motor bekas. 

Proses dimulai dengan pengambilan nilai maksimum dari setiap kriteria 

yang relevan, seperti harga, usia motor, jarak tempuh, dan kondisi mesin. 

Nilai maksimum ini digunakan untuk normalisasi, di mana setiap nilai 

kriteria motor bekas yang ada dibagi dengan nilai maksimum dari kriteria 

yang sama, agar semua nilai kriteria berada pada rentang yang setara dan 

dapat dibandingkan. Selanjutnya, setiap kriteria diberi bobot yang 

menunjukkan tingkat kepentingannya, misalnya harga mungkin memiliki 

bobot lebih besar dibandingkan kondisi mesin, tergantung pada preferensi 

pengguna. Setelah itu, nilai normalisasi untuk setiap motor dikalikan dengan 

bobot kriteria yang sesuai, dan hasilnya dijumlahkan untuk menghasilkan 

nilai akhir. Nilai akhir ini mencerminkan prioritas setiap motor bekas, 

dengan motor yang memiliki nilai akhir tertinggi dianggap sebagai pilihan 

terbaik. Proses ini memungkinkan pengguna untuk memilih motor bekas 

"); 

 

// Jika pembeli belum memiliki rekomendasi motor, beri 

rekomendasi motor 

if (mysqli_num_rows($cek_rekomendasi) == 0) { 

// Cari motor terbaik dari tabel motor (logika bisa 

disesuaikan) 

$query_motor = mysqli_query($mysqli, " 

SELECT id 

FROM motor 

ORDER BY RAND() 

LIMIT 1 

"); 

$motor = mysqli_fetch_assoc($query_motor); 

 

// Simpan rekomendasi motor ke tabel rekomendasi 

mysqli_query($mysqli, " 

INSERT INTO rekomendasi (Pembeli_id, Motor_id) 

VALUES ('$nomor', '{$motor['id']}') 

"); 

} 

} 
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yang memenuhi kebutuhan mereka berdasarkan berbagai kriteria yang telah 

ditentukan. 

 

4.1.2 Implementasi Interface Sistem 

1) Login 
 

Gambar 4.2 Login 

Gambar 4.2 menampilkan tampilan Login dalam sistem 

pendukung keputusan untuk pemilihan rekomendasi motor bekas. 

Halaman ini berfungsi sebagai gerbang awal bagi pengguna untuk 

mengakses sistem, di mana siswa atau admin harus memasukkan 

username dan password yang valid. Setelah berhasil login, pengguna 

dapat mengelola data kehadiran, melihat hasil pengurutan, serta 

melakukan fungsi lain sesuai dengan hak akses yang diberikan. 

 

2) Dashboard Admin 
 

Gambar 4.3 Dashboard Admin 
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Gambar 4.3 menampilkan tampilan dashboard admin dalam 

sistem pendukung keputusan untuk pemilihan rekomendasi motor 

bekas. Dashboard ini memberikan ringkasan data dengan empat kotak 

informasi yang menunjukkan jumlah pembeli, kriteria, admin, dan 

motor yang terdaftar dalam sistem. Setiap kotak memiliki warna 

berbeda untuk membedakan kategori, seperti biru untuk pembeli, 

oranye untuk kriteria, merah untuk admin, dan hijau untuk motor. 

 

3) Data Motor 
 

Gambar 4.4 Data Motor 

Gambar 4.4 menampilkan halaman data motor dalam sistem 

pendukung keputusan untuk pemilihan rekomendasi motor bekas. 

Halaman ini menampilkan daftar motor yang terdaftar dalam sistem 

beserta informasi seperti nama motor, tahun kendaraan, harga, 

kekurangan, kelebihan, dan status ketersediaan. Admin dapat 

menambah motor baru melalui tombol "+ Tambah Motor" serta 

mengekspor data dalam format CSV, Excel, PDF, atau mencetaknya 

langsung. Terdapat fitur pencarian untuk mempermudah pencarian data 

motor tertentu. Setiap motor memiliki opsi edit dan hapus yang 

ditampilkan dalam bentuk tombol berwarna hijau dan merah pada 

kolom aksi. Tampilan ini dirancang dengan antarmuka yang sederhana 

dan mudah digunakan untuk mempermudah pengelolaan data motor. 

 

4) Data Pembeli 
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Gambar 4.5 Data Pembeli 

Gambar 4.5 menampilkan tampilan data pembeli pada antarmuka 

admin dalam sistem pendukung keputusan pemilihan rekomendasi 

motor bekas. Tampilan ini menyajikan daftar pembeli dengan informasi 

seperti nomor identifikasi, nama, email, alamat, dan nomor telepon. 

Admin memiliki opsi untuk menambah data pembeli melalui tombol 

tambah pembeli serta mengekspor data dalam format csv, excel, pdf, 

atau mencetak langsung. Selain itu, terdapat fitur pencarian untuk 

mempermudah pencarian data tertentu. Pada kolom aksi, tersedia 

tombol edit dan hapus yang memungkinkan admin untuk mengelola 

data pembeli dengan lebih mudah. Tampilan yang rapi dan terstruktur 

ini membantu admin dalam melakukan pengelolaan data secara efisien. 
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5) Data Kriteria 
 

Gambar 4.6 Data Kriteria 

Gambar 4.6 menampilkan tampilan data kriteria pada antarmuka 

admin dalam sistem pendukung keputusan pemilihan rekomendasi 

motor bekas. Tampilan ini menyajikan daftar kriteria yang digunakan 

dalam proses penilaian, termasuk nama kriteria dan bobot masing- 

masing. Kriteria yang ditampilkan mencakup tahun kendaraan, 

kekurangan, kelebihan, kelengkapan surat, dan harga penawaran, 

dengan bobot yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat 

kepentingannya. 

 

6) Data Penilaian 
 

Gambar 4.7 Data Penilaian 

Gambar 4.7 menampilkan tampilan data penilaian pada 

antarmuka admin dalam sistem pendukung keputusan pemilihan 

rekomendasi motor bekas. Tampilan ini menyajikan daftar pembeli 

beserta nilai yang diberikan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu tahun 

kendaraan, kekurangan, kelebihan, kelengkapan surat, dan harga 

penawaran. Setiap pembeli memiliki nilai yang berbeda-beda sesuai 
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dengan preferensi dan kondisi kendaraan yang diinginkan. Admin dapat 

melihat, mengedit, atau mengelola data penilaian menggunakan tombol 

aksi yang tersedia. Fitur ekspor data dalam berbagai format seperti 

CSV, Excel, PDF, dan Print juga disediakan untuk mempermudah 

pengolahan serta analisis data. 

 

7) Data Normalisasi 
 

 

Gambar 4.8 Data Normalisasi 

Pada gambar 4.8, ditampilkan halaman antarmuka sistem 

pendukung keputusan untuk pemilihan rekomendasi motor bekas. 

Halaman ini berisi beberapa bagian utama, yaitu nilai alternatif kriteria 

yang menunjukkan skor awal berdasarkan berbagai aspek seperti tahun 

kendaraan, kekurangan, kelebihan, kelengkapan surat, dan harga 

penawaran. Selanjutnya, terdapat tabel normalisasi yang mengonversi 

nilai-nilai tersebut ke dalam skala yang lebih terstandardisasi, sehingga 

dapat dibandingkan dengan lebih objektif. Terakhir, terdapat bagian 

nilai total yang menampilkan hasil akhir perhitungan dengan metode 
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yang digunakan dalam sistem, di mana setiap pembeli diberikan skor 

total sebagai dasar rekomendasi. 

 

8) Data Hasil Rekomendasi 
 

Gambar 4.9 Data Hasil Rekomendasi 

Pada gambar 4.9, ditampilkan halaman hasil rekomendasi dari 

sistem pendukung keputusan pemilihan motor bekas yang digunakan 

oleh admin. Tabel yang disajikan menunjukkan daftar pembeli beserta 

motor yang direkomendasikan berdasarkan perhitungan sistem. Setiap 

pembeli diberikan rekomendasi motor yang paling sesuai dengan 

kriteria dan perhitungan sebelumnya, seperti tahun kendaraan, 

kelengkapan surat, serta harga penawaran. Dari tabel tersebut, terlihat 

bahwa beberapa pembeli mendapatkan rekomendasi motor yang sama, 

seperti Honda Vario dan Honda Scoopy, yang kemungkinan besar 

didasarkan pada kesesuaian nilai akhir mereka dalam sistem. 

 

9) Data Pengguna 
 

Gambar 4.10 Data Pengguna 



55  

 

Pada gambar 4.10, ditampilkan halaman data pengguna dalam 

sistem pendukung keputusan pemilihan rekomendasi motor bekas. 

Halaman ini mencantumkan daftar pengguna yang memiliki akses ke 

sistem, termasuk informasi seperti nama, email, alamat, nomor telepon, 

username, dan jabatan. Terdapat dua pengguna yang terdaftar, yaitu 

admin dengan hak akses penuh dan seorang anggota dengan hak akses 

terbatas. Selain itu, tersedia tombol aksi untuk mengedit atau 

menghapus data pengguna, yang ditandai dengan ikon berwarna hijau 

dan merah. Halaman ini memungkinkan admin untuk mengelola 

pengguna dengan mudah, termasuk menambah, mengubah, atau 

menghapus akun sesuai kebutuhan. 

 

10) Dashboard User 
 

Gambar 4.11 Dashboard User 

Gambar 4.11 menampilkan tampilan dashboard user motor 

dalam sistem pendukung keputusan pemilihan rekomendasi motor 

bekas. Pada dashboard ini, pengguna dapat melihat ringkasan data yang 

terdiri dari jumlah pembeli, kriteria penilaian, admin, dan motor yang 

tersedia. Setiap kategori ditampilkan dalam bentuk kartu berwarna 

dengan angka yang menunjukkan jumlah masing-masing entitas dalam 

sistem. Selain itu, terdapat menu navigasi di sisi kiri yang mencakup 

Dashboard, Management SAW, Buat Data, dan Rekomendasi Motor, 

yang memungkinkan pengguna untuk mengelola data dan melakukan 

analisis berdasarkan metode Simple Additive Weighting (SAW) guna 
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memberikan rekomendasi motor bekas yang sesuai dengan preferensi 

pembeli. 

11) Data pengguna (user) 
 

Gambar 4.12 Data Pengguna (tambah data) 

Gambar 4.12, tampilan antarmuka sistem menunjukkan fitur Buat 

Data dalam sistem pendukung keputusan untuk pemilihan rekomendasi 

motor bekas. Pada halaman ini, pengguna dapat menginput berbagai 

informasi terkait motor bekas, seperti email, nama, alamat, nomor 

telepon, tahun motor, kekurangan, kelebihan, dan kelengkapan surat. 

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk menyimpan data motor bekas 

yang akan dipertimbangkan dalam sistem rekomendasi, yang 

kemungkinan menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting) 

untuk menilai dan menentukan pilihan terbaik berdasarkan kriteria 

tertentu. 

12) Hasil Rekomendasi Motor (user) 
 

Gambar 4.13 Hasil Rekomendasi Motor 
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Gambar 4.13, tampilan antarmuka sistem menunjukkan hasil 

rekomendasi motor dalam sistem pendukung keputusan untuk 

pemilihan motor bekas. Pada tabel yang ditampilkan, terlihat bahwa 

sistem telah merekomendasikan Honda Vario kepada pengguna 

Ahmadatul Khusaini berdasarkan data dan kriteria yang telah 

dimasukkan sebelumnya. Sistem ini kemungkinan menggunakan 

metode SAW (Simple Additive Weighting) atau metode lainnya untuk 

menilai dan memilih motor yang paling sesuai dengan kebutuhan 

pembeli. Tampilan antarmuka yang sederhana dan terstruktur ini 

memudahkan pengguna dalam melihat hasil rekomendasi dengan jelas 

dan cepat. 

 

4.1.3 Implementasi Pengujian Sistem 

Pada implementasi pengujian sistem, terdapat dua jenis pengujian 

yang digunakan, yaitu pengujian black box dan pengujian white box. 

Pengujian black box berfokus pada pengujian fungsionalitas sistem tanpa 

memeriksa kode sumbernya, dengan cara menguji input yang diberikan oleh 

pengguna dan memeriksa hasil output yang dihasilkan oleh sistem untuk 

memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan harapan. Pengujian ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa sistem memberikan hasil yang benar 

dan konsisten berdasarkan berbagai kombinasi input. Sementara itu, 

pengujian white box melibatkan analisis mendalam terhadap struktur 

internal sistem, termasuk kode sumber dan logika program. Pengujian ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa setiap bagian kode berfungsi dengan 

benar, seperti validasi input, perhitungan, dan proses pengolahan data, 

dengan tujuan mendeteksi potensi kesalahan logika atau bug dalam kode 

yang tidak terlihat oleh pengujian black box. Kedua jenis pengujian ini 

saling melengkapi untuk memastikan kualitas dan keandalan sistem secara 

menyeluruh. 
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1) Pengujian Blackbox 

Tabel 4.1 Pengujian Fungsional 
 

Komponen 

yang Diuji 
Skenario Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 
Keterangan 

Registrasi Menekan tombol 

registrasi, mengisi 

seluruh data dengan 

benar kemudian klik 

simpan. 

user dapat 

melakukan registrasi 

sebelum memiliki 

akun. 

Valid: jika sistem menerima dan 

menyimpan seluruh data 

registrasi dengan benar. 

Tidak Valid: jika sistem tidak 

menerima atau tidak menyimpan 

data registrasi dengan benar. 

Pengecekan 

pengguna 

terdaftar 

Menginputkan nama 

pengguna terdaftar 

yang ingin 

ditampilkan. 

Sistem dapat melihat 

dan menampilkan 

data pendaftar 

setelah melakukan 

registrasi. 

Valid: jika sistem berhasil 

menampilkan data pengguna 

terdaftar setelah registrasi. 

Tidak Valid: jika sistem tidak 

dapat menampilkan data 

pengguna   terdaftar   atau 

menampilkan data yang salah. 

Login Meng input  kan 

username dan 

password yang 

sesuai. 

Sistem    berhasil 

login dan 

menampilkan menu 

utama dengan 

username  dan 

password yang 

sesuai. 

Valid: jika sistem berhasil login 

dan menampilkan menu utama. 

Tidak Valid: jika sistem gagal 

login atau menampilkan 

halaman yang salah setelah 

login. 

Pengisian data 

Rekomendasi 

Motor Baru 

Mengeklik tombol 

tambah 

Rekomendasi Motor 

Baruuntuk 

Menambahkan data 

Rekomendasi Motor 

Baru dengan 

Dapat menyimpan 

data Rekomendasi 

Motor Baruyang 

baru di input kan. 

Valid: jika sistem menerima dan 

menyimpan data Rekomendasi 

Motor Baru dengan benar. 

Tidak Valid: jika sistem tidak 

menerima atau tidak menyimpan 

data Rekomendasi Motor Baru 

dengan benar. 
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 mengisi seluruh 

form dengan benar 

  

Perhitungan 

Normalisasi 

metode SAW 

Mengeklik menu/ 

halaman normalisasi 

untuk melihat hasil 

perhitungan 

normalisasi  oleh 

sistem 

Sistem 

menampilkan  data 

dari hasil 

perhitungan 

normalisasi 

pembobotan sesuai 

perhitungan SAW. 

Valid: jika sistem menampilkan 

data hasil perhitungan 

normalisasi pembobotan sesuai 

dengan  metode  SAW. 

Tidak Valid: jika sistem 

menampilkan hasil perhitungan 

yang  salah  atau  tidak  sesuai 

dengan metode SAW. 

Melihat 

ranking 

pendaftar 

Mengeklik halaman 

normalisasi, 

kemudian scroll 

sampai bawah untuk 

Menampilkan 

perhitungan 

perangkingan  oleh 

sistem 

Sistem 

menampilkan urutan 

rekomendasi hasil 

perangkingan sesuai 

perhitungan metode 

SAW. 

Valid: jika sistem menampilkan 

urutan rekomendasi hasil 

perangkingan sesuai dengan 

metode SAW. 

Tidak Valid: jika sistem tidak 

menampilkan urutan 

rekomendasi atau urutan yang 

ditampilkan salah. 

Laporan Mngeklik    menu 

laporan untuk 

Mencetak laporan 

akhir rekomendasi 

perangkingan 

Sistem menerima 

dan menampilkan 

akses untuk export 

data. 

Valid: jika sistem menampilkan 

akses untuk export data dengan 

benar dan laporan akhir sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Tidak Valid: jika sistem tidak 

menampilkan akses untuk export 

data   atau   laporan   yang 

dihasilkan salah. 

 

2) Pengujian Whitebox 

Cyclomatic Complexity (CC) dalam White Box Testing Pada 

implementasi White Box Testing untuk sistem Sistem Pendukung 

Keputusan Rekomendasi Pemilihan Motor Bekas Menggunakan Metode 
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SAW (Simple Additive Weighting), pengujian dilakukan dengan 

menganalisis alur program, struktur logika program, atau prosedur 

program menggunakan pemetaan flowchart ke dalam flowgraph. 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan jumlah edge dan node untuk 

menghitung Cyclomatic Complexity (CC), yang digunakan untuk 

menentukan tingkat kompleksitas alur program. Perhitungan CC 

dilakukan untuk memverifikasi kesamaan nilai antara pengujian White 

Box Testing dengan Basis Path Testing. 

Jika nilai V(G) yang diperoleh sama dengan CC dalam pengujian 

White Box Testing, maka proses pengujian dianggap berhasil. Flowchart 

untuk form alternatif dapat dilihat pada Gambar 4.14, yang 

menggambarkan struktur alur dari proses rekomendasi motor bekas 

berdasarkan metode SAW. 
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Gambar 4.14 Flowgraph Form Alternatif 

 

Gambar 4.14 menunjukkan flowgraph dari Form Alternatif, yang 

merepresentasikan aliran kontrol dalam suatu proses atau sistem. 

Flowgraph ini terdiri dari 14 node yang saling terhubung oleh edge, 

mencerminkan urutan eksekusi dari satu titik ke titik lainnya. Node 1 

hingga 14 menunjukkan tahapan proses yang harus dilalui, dengan 

adanya percabangan di node 4 yang memungkinkan variasi jalur 

eksekusi. Struktur ini mencerminkan pola pengambilan keputusan yang 

memengaruhi jalur yang diikuti dalam sistem. 

Independent Path: 
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1.  Path 1: 1 → 2 → 3 → 5 → 6 → 7 → 8 → 9 → 10 → 11 → 12 

→ 13 → 14 

2.  Path 2: 1 → 2 → 3 → 4 → 5 → 6 → 7 → 8 → 9 → 10 → 11 → 

12 → 13 → 14 

3.  Path 3: 1 → 2 → 3 → 4 → 5 → 6 → 7 → 8 → 9 → 10 → 11 → 

12 → 13 → 14 (dengan variasi keputusan di node 4) 

 

 

Independent path ini mencerminkan jalur eksekusi unik yang 

meningkatkan cakupan pengujian dalam analisis struktur kontrol 

program. 

Kompleksitas siklomatis V(G) dapat dihitung menggunakan 

rumus berikut: 

V(G) = E − N + 2 

Dengan: 

E = 16 (jumlah edge/sisi) 

N = 14 (jumlah node/simpul) 

Substitusi nilai ke dalam rumus: 

V(G) = 16 − 14 + 2 

V(G) = 4 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kompleksitas siklomatis 

dari flowgraph Form Alternatif adalah 4. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

1) Berdasarkan implementasi Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi 

Pemilihan Motor Bekas Menggunakan Metode SAW, sistem ini berhasil 

untuk memudahkan calon pembeli dalam menyeleksi motor bekas dengan 

mempertimbangkan kriteria-kriteria utama yang paling relevan, seperti 

kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga. Melalui penerapan metode SAW, 

sistem melakukan normalisasi nilai setiap alternatif terhadap masing- 

masing kriteria dan menghitung skor akhir berdasarkan bobot yang telah 

ditentukan. Hasilnya, sistem mampu memberikan rekomendasi untuk 

pembeli berdasarkan nilai preferensi dan kebutuhan calon pembeli, 

sehingga meningkatkan objektivitas dan transparansi dalam proses seleksi. 

2) Metode Simple Additive Weighting terbukti efektif dalam mendukung 

pengambilan keputusan pemilihan motor bekas. Implementasi metode ini 

meliputi normalisasi data, perhitungan skor, dan penentuan ranking 

alternatif motor bekas. Pengujian fungsional menggunakan metode 

blackbox menunjukkan bahwa seluruh komponen sistem, termasuk fitur 

registrasi, login, pengisian data, perhitungan normalisasi, penentuan 

ranking, serta pencetakan laporan, berfungsi dengan baik. Selain itu, 

pengujian whitebox yang divisualisasikan dalam Flowgraph Form 

Alternatif menghasilkan kompleksitas siklomatis v(G) = 4, yang 

menunjukkan jumlah jalur independen dalam program dan memastikan 

cakupan pengujian yang optimal. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya 

meningkatkan akurasi rekomendasi pemilihan motor bekas, tetapi juga 

memberikan solusi yang efektif dan terstruktur bagi calon pembeli di Doyok 

Motor. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil implementasi, beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya antara lain: 
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1. Integrasi dengan Marketplace – Menghubungkan sistem dengan platform 

penjualan motor bekas secara daring agar pengguna dapat langsung 

melihat dan membandingkan harga serta kondisi kendaraan dari berbagai 

sumber. 

2. Implementasi Teknologi Machine Learning – Menggunakan model 

pembelajaran mesin untuk menganalisis pola preferensi pelanggan dan 

memberikan rekomendasi yang lebih personal berdasarkan riwayat 

pencarian dan pemilihan sebelumnya. 

3. Pengujian dan Validasi Lebih Lanjut – Melakukan pengujian sistem 

dengan dataset yang lebih besar serta melakukan validasi menggunakan 

data nyata dari Doyok Motor untuk memastikan keandalan dan akurasi 

sistem rekomendasi. 
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